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ABSTRAK  

A. Febby Lestari, 2025. Analisis Rasio Likuiditas, Solvabilitas, dan 
Profitabilitas dalam Mengukur Kinerja Keuangan Perusahaan Makanan dan 
Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Skripsi. Jurusan 
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 
Makassar. Dibimbing oleh: Nurlina dan A. Tenri Syahriani. 
 
 Tujuan penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan tujuan 
menganalisis Rasio Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas untuk menilai kinerja 
keuangan perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Sampel pada penelitian ini berjumlah 22 perusahaan diambil 
berdasarkan kriteria tertentu yaitu Purposive Sampling. Jenis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder. pengumpulan data mencakup laporan 
keuangan tahunan Perusahaan Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian, Rasio Likuiditas yang diukur 
menggunakan Current Ratio, Quick Ratio, dan Cash Ratio menunjukkan bahwa 
perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2019 – 2023 berada dalam kondisi “baik”. Sementara itu, Rasio 
Solvabilitas yang dilihat dari Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio berada 
dalam kondisi “kurang baik”. Selanjutnya, Rasio Pfotitabilitas yang diukur melalui 
Net Profit Margin, Return on Asset, dan Return on Equity juga menunjukkan 
kondisi “kurang baik”. Hal ini mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dan mengelola utang masih perlu ditingkatkan. 
 
Kata Kunci: Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabiltas, dan Kinerja 
Keuangan 
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ABSTRACT 

A. Febby Lestari, 2025. Analysis of Liquidity, Solvency, and Profitability 
Ratios to Assess the Financial Performance of Food and Beverage 
Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange. Thesis. Department of 
Management, Faculty of Economics and Business, University of 
Muhammadiyah Makassar. Supervised by: Nurlina and A. Tenri Syahriani. 
 

The purpose of this study is a type of quantitative research aimed at 
analyzing Liquidity, Solvency, and Profitability Ratios to assess the financial 
performance of food and beverage sector companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange (IDX). The sample in this Study consist of 22 companies selected is 
secondary data. Data collection was carried out using the documentation method, 
including the annual financial reports of food and beverage sector companies listed 
on Indonesia Stock Exchange. Based on the results, the Liquidity Ratio measured 
using the Current Ratio, Quick Ratio, and Cash Ratio indicates that food and 
beverage sector companies during the 2019-2023 period were in a “good” 
condition. Meanwhile, the Solvency Ratio, measured by the Debt to Asset Ratio 
and Debt to Equity Ratio, was in a “less favorable” condition. Furthermore, the 
Profitability Ratio measured through Net Profit Margin, Return on Asset, and 
Return on Equity also showed a “less favorable” condition. This reflects that the 
companies’ ability to generate profit and manage debt still needs improvement 
 
Keywords: Liquidity Ratio, Solvency Ratio, Profitability Ratio, Financial 
Performance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu bagian penting dalam perekonomian Indonesia adalah 

industri makanan dan minuman. Perusahaan-perusahaan pada sektor ini 

membantu kebutuhan dasar masyarakat meskipun kondisi ekonomi negara 

sedang menurun. Selain itu, sekor ini juga mempunyai peran penting dalam 

meningkatkan Produk Domestik Bruto (PDB) nasional. Hal itulah yang 

membuat perusahaan sektor makanan dan minuman tetap ada. 

Perusahaan sektor makanan dan minuman merupakan salah satu 

sektor yang terus berkembang pesat hingga saat ini. Ketatnya persaingan 

membuat perusahaan pada sektor ini terus mengembangkan inovasi baru 

agar dapat meningkatkan kepuasan para konsumen. Peningkatan 

kemampuan eksternal seperti menggunakan teknologi terbaru, meningkatkan 

kualitas produk, efesinsi biaya operasional, peningkatan sumber daya 

manusia, dan juga memaksimalkan kinerja para karyawannya menjadi kunci 

keberhasilan suatu perusahaan. Selain itu, perusahaan juga perlu 

memperhatikan kondisi eksternal yang menjadi ancaman bagi perusahaan. 

Ancaman-ancaman yang menjadi tantangan bagi perusahaan seperti 

perubahan kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah, harga bahan baku yang 

terus meningkat, adanya wabah COVID-19, dan juga kondisi geopolitik Timur 

Tengah yang membuat beberapa perusahaan dalam sektor ini terkena imbas 

boikot dan mempengaruhi daya beli masyarakat sebagai bentuk pembelaan 

terhadap perampasan tanah yang dilakukan oleh Israel terhadap Palestina. 

Beberapa ancaman tersebut memberikan dampak yang besar terhadap 
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kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan sektor makanan 

dan minuman perlu memperhatikan kondisi internal dan kondisi eksternal agar 

memiliki kinerja keuangan yang sehat untuk bersaing dengan perusahaan lain. 

Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat diukur melalui metode 

analisis rasio keuangan. Analisis rasio keuangan terdiri dari rasio likuiditas, 

solvabilitas, profitabilitas, dan rasio aktivitas. Rasio tersebut adalah alat yang 

digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan untuk mengelola utang, 

memenuhi kewajiban jangka pendek, dan menghasilkan laba. Pemahaman 

mendalam mengenai rasio-rasio ini dapat membantu manajemen, para 

investor, kreditor, dan pemangku kepentingan dalam membuat keputusan. 

Perusahaan harus memiliki manajemen keuangan yang baik untuk 

menjaga kestabilan operasional. Analisis rasio keuangan adalah alat yang 

digunakan untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan. Rasio ini terdiri 

dari rasio likuiditas, solvabilitas, dan rasio profitabilitas. Rasio likuiditas 

menujukkan seberapa baik perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya, dan solvabilitas menunjukkan seberapa baik perusahaan dapat 

mengelola utangnya. Sedangkan profitabilitas menunjukkan seberapa banyak 

keuntungan yang dapat diperoleh perusahaan (Kasmir, 2021). 

Analisis kinerja keuangan pada perusahaan sub sektor properti 

menunjukkan bahwa rasio profitabilitas yang lebih tinggi menunjukkan 

pemanfaatan sumber daya yang lebih efisien. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa perbandingan rasio keuangan antar perusahaan di sektor yang sama 

dapat memberikan wawasan tentang strategi pengelolaan keuangan yang 

efektfif. Hal ini berlaku untuk perusahaan dalam sektor lainnya yang memiliki 

berbagai struktur biaya dan persaingan (Margasari & Sigalingging, 2024). 
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Peneliti terdahulu lainnya menilai kinerja keuangan PT. Mitra 

Adiperkasa selama boikot terkait konflik Israel – Palestina dapat memengaruhi 

rasio keuangan perusahaan secara signifikan. Kinerja keuangan perusahaan 

menunjukkan rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas yang baik pada 

periode awal, tetapi kinerjanya menurun selama tahun terakhir karena 

masalah yang dihadapi. Penelitian ini menegaskan bahwa analisis rasio 

keuangan sangat penting untuk memahami pengaruh faktor eksternal yang 

dialami perusahaan (Laila et al., 2024). 

Pada penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa analisis rasio 

keuangan merupakan alat yang tepat untuk meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan. Namun, masih ada ruang untuk penelitian yang perlu dilakukan, 

terutama berkaitan dengan industri makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Sektor ini membutuhkan analisis pendekatan 

yang menyeluruh untuk memahami dinamika kinerja keuangannya karena 

menghadapi tekanan dari perubahan kebijakan, harga bahan baku, dan 

preferensi konsumen. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis rasio likuiditas, solvabilitas, 

dan profitabilitas perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

Brusa Efek Indonesia (BEI) selama periode tertentu. Analisis ini diharapkan 

dapat memberikan Gambaran rinci tentang seberapa efektif dan efisien 

manajemen perusahaan dalam mengelola asset, kewajiban, dan laba mereka. 

Selain itu, untuk menemukan faktor-faktor yang memengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

yang lebih baik mengenai sejauh mana tantangan eksternal tersebut 
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berdampak pada stabilitas keuangan perusahaan sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Berdasarkan latar 

belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Rasio Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas 

dalam Mengukur Kinerja Keuangan Perusahaan Sektor Makanan dan 

Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarakan latar belakang yang diuraikan di atas, maka yang 

menjadi masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana kinerja keuangan berdasarkan rasio likuiditas pada 

perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2023? 

2. Bagaimana kinerja keuangan berdasarkan rasio solvabilitas pada 

perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2023? 

3. Bagaimana kinerja keuangan berdasarkan rasio proftabilitas pada 

perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2023? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarakan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kinerja keuangan berdasarkan rasio likuiditas pada 

perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2023 
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2. Untuk mengetahui kinerja keuangan berdasarkan rasio solvabilitas 

pada perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019-2023 

3. Untuk mengetahui kinerja keuangan berdasarkan rasio profitabilitas 

pada perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019-2023. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi besar pada 

perkembangan teori keuangan, terutama berkaitan dengan bagaimana 

peristiwa eksternal seperti pengelolaan utang, daya beli masyarakat, 

fluktuasi bahan baku, COVID-19 dan kondisi geopolitik mempengaruhi 

kinerja perusahaan. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi banyak 

orang, terutama perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia untuk memikirkan cara yang lebih baik untuk 

mengatasi krisis serupa di masa depan, seperti meningkatkan ketahanan 

keuangan, meningkatkan variasi produk, atau membangun hubungan 

dengan pelanggan.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Manajemen Keuangan 

1) Definisi Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan mencakup semua tindakan yang dilakukan 

oleh suatu organisasi untuk mendapatkan, mengalokasikan, dan 

menggunakan dana dengan cara efektif dan efisien. Manajemen 

keuangan juga mencakup mendapatkan dana serta mempelajari 

bagaimana organisasi menggunakan dan mengelola data tersebut (S. 

Hasan et al., 2022). 

Manajemen keuangan didefenisikan sebagai semua kegiatan 

bisnis atau kegiatan yang terkait dengan upaya untuk mendapatkan 

dana dari bisnis dengan meminimalkan biaya dan upaya untuk 

menggunakan dan memperoleh manfaat dari dana tersebut. 

Manajemen keuangan juga mencakup perencanaan, analisis, dan 

pengendalian kegiatan keuangan yang biasanya dilakukan oleh 

manajer keuangan (Sa’adah, 2020). 

2) Fungsi Manajemen Keuangan 

Fungsi manajemen keuangan terdiri dari tiga keputusan utama 

yang harus dilakukan oleh suatu perusahaan menurut (Sa’adah, 2020) 

yaitu: 

a. Keputusan investasi 

Manajer keuangan membuat keputusan investasi ketika mereka 

memilih untuk menempatkan dana mereka ke dalam investasi yang 
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dapat menghasilkan keuntungan di masa depan. Keputusan 

investasi ini akan mempengaruhi struktur kekayaan perusahaan, 

yaitu perbandingan antara current assets dengan fixed assets. 

b. Keputusan pendanaan 

Keputusan manajemen keuangan dalam melakukan pertimbangan 

dan analisis perpaduan antara sumber-sumber dana yang paling 

ekonomis bagi perusahaan untuk mendanai kebutuhan-kebutuhan 

investasi serta kegiatan operasional perusahaan. 

c. Keputusan dividen 

Dividen adalah bagian dari keuntungan perusahaan yang diberikan 

kepada para pemegang saham. Keputusan dividen menentukan 

berapa banyak laba yang akan dibagikan kepada para pemegang 

saham dan berapa banyak dana yang akan disimpan untuk 

pertumbuhan perusahaan. 

3) Tujuan Manajemen Keuangan 

Tujuan manajemen keuangan adalah untuk mengoptimalkan 

keuntungan dan mengurangi biaya sehingga keputusan yang diambil 

dapat memberikan hasil yang terbaik, sehingga perusahaan dapat 

bergerak menuju pertumbuhan berkelanjutan (Sa’adah, 2020). 

Selain ini, manajemen keuagan harus memiliki tujuan yang jelas. 

Tujuan tersebut dipaparkan oleh (Suherman & Siska, 2021) meliputi: 

a. Meningkatkan nilai perusahaan 

b. Meningkatkan keuntungan bagi pemegang saham atau pemilik 

perusahaan berdasarkan nilai saham 

c. Mempersiapkan struktur modal 
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d. Meningkatkan efesiensi perusahaan 

e. Mengurangi risiko operasional. 

2. Kinerja Keuangan 

1) Definisi Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk 

menilai sejauh mana suatu perusahaan telah menerapkan aturan 

pelaksanaan keuangan dengan benar dan tepat. Kinerja keuangan 

juga berasal dari evaluasi terhadap pekerjaan yang dilakukan dan 

dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan. Setiap pekerjaan 

yang dilakukan harus dievaluasi atau diukur secara khusus (Francis 

Hutabarat, 2021). 

Menurut Rahayu (2021) kinerja keuangan adalah hasil yang 

dicapai suatu perusahaan yang diukur dalam nilai uang yang biasanya 

didokumentasikan dalam laporan keuangan perusahaan. Penghasilan 

dan laba adalah dua cara untuk mengukur keuangan perusahaan. 

Kinerja keuangan perusahaan digunakan untuk menunjukkan hasil 

operasi perusahaan selama periode tertentu, yang biasanya dapat 

ditemukan dari laporan keuangan perusahaan seperti neraca, laba 

rugi, dan arus kas (Dharma et al., 2024). 

2) Tujuan Kinerja Keuangan 

Ada beberapa tujuan penilaian kinerja perusahaan menurut 

(Rahayu, 2021) yaitu: 

a. Untuk memperbaiki kegiatan operasionalnya sehingga dapat 

bersaing dengan perusahaan lain. 
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b. Untuk menunjukkan kepada masyarakat atau investor bahwa 

perusahaan memiliki kredibilitas yang baik. 

3) Tahap Menganalisis Kinerja Keuangan 

Beberapa tahap untuk menganalisis kinerja keuangan pada 

suatu perusahaan secara umum menurut (Francis Hutabarat, 2021), 

yaitu: 

a. Melakukan review terhadap data laporan keuangan 

Tujuan dari review ini adalah untuk memastikan bahwa laporan 

yang sudah dibuat sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku 

secara umum. 

b. Melakukan perhitungan 

Dalam proses perhitungan, metode perhitungan dapat disesuaikan 

dengan situasi dan masalah yang dihadapi sehingga hasil 

perhitungan akan menghasilkan Kesimpulan yang sesuai dengan 

analisis yang diinginkan. 

c. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan 

Hasil perhitungan dibandingkan dengan hasil dari perusahaan lain. 

Terdapat dua metode yang paling umum digunakan untuk 

melakukan perbandingan ini adalah: 

a) Time series analysis, yaitu perbandingan tujuan antar waktu 

atau periode yang akan ditampilkan secara grafik. 

b) Cross sectional approach, yaitu perbandingan hasil 

perhitungan rasio antara satu perusahaan dengan 

perusahaan lain dalam ruang lingkup yang sama dan 

dilakukan secara bersamaan. 
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Hasil dari kedua pendekatan tersebut akan menghasilkan kesimpulan 

yang menunjukkan bahwa posisi perusahaan berada 

dalam kategori sangat baik, baik, sedang atau normal, tidak baik, 

dan sangat tidak baik. 

d. Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap berbagai masalah 

yang ditemukan. 

e. Mencari dan menyediakan solusi (solution) untuk berbagai 

masalah yang ditemukan. 

3. Analisis Laporan Keuangan 

1) Definisi Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah salah satu sumber informasi yang 

penting bagi mereka yang membuat Keputusan ekonomi. Laporan 

keuangan akan lebih bermanfaat jika informasi yang diberikan dapat 

digunakan untuk memprediksi kejadian masa depan. Dengan 

mempelajari lebih lanjut laporan keuangan melalui perbandingan, 

evaluasi, dan analisis trend yang akan diprediksi tentang apa yang 

akan terjadi di masa mendatang (Thian, 2022). 

Laporan keuangan juga didefinisikan sebagai hasil dari 

pencatatan setiap transaksi keuangan yang dilakukan oleh suatu 

perusahaan. Berbagai aktivitas seperti penjualan dan pembelian 

adalah contoh transaksi keuangan yang dapat mempengaruhi situasi 

keuangan suatu perusahaan. Bagian akuntansi keuangan perusahaan 

menangani data transaksi ini baik secara manual maupun melalui 

sistem ERP (enterprise resource planning) yang sering digunakan 

perusahaan. Hasil analisis laporan keuangan ini membantu analisis 



11 
 

  

menunjukan hubungan penting antara elemen laporan keuangan yang 

dapat digunakan sebagai dasar untuk menilai keberhasilan 

perusahaan di masa mendatang (Prihadi, 2019). 

2) Definisi Analisis Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan merupakan teknik yang membantu 

pengambilank eputusan untuk mengidentifikasi kekuatan atau 

kelemahan suatu perusahaan dengan menggunakan informasi yang 

diperoleh dari laporan keuangan. Manajemen dapat menggunakan 

analisis laporan keuangan untuk membuat keputusan yang logis untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Analisis laporan keuangan juga dapat membantu investor dan kreditor 

dalam membuat keputusan tentang investasi dan kredit (Thian, 2022). 

3) Tujuan Analisis Laporan Keuangan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 menjelaskan bahwa 

tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi tentang 

posisi keuangan, kinerja, dan perubahan suatu perusahaan kepada 

orang yang membuat keputusan. Laporan keuangan harus dipahami 

dan dimengerti oleh pengguna sehingga menjadi lebih bermakna 

(Thian, 2022). 

Laporan keuangan secara umum bertujuan untuk memberikan 

informasi yang berguna bagi investor dan kreditor dalam pengambilan 

keputusan investasi dan kredit. Namun, tujuan khusus laporan 

keuangan adalah menyajikan posisi keuangan, hasil usaha, dan 

perubahan posisi keuangan lainnya secara wajar sesuai dengan 

prinsip-prinsip akuntansi umum (D. F. Putri & Nurlaila, 2022). 
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Analisis laporan keuangan menurut Bernstein (dalam Thian, 2022) 

adalah sebagai berikut: 

a. Screening 

Analisis yang dilakukan dengan mempertimbangkan informasi 

dalam laporan keuangan untuk tujuan investasi atau merger. 

b. Forecasting 

Analisis yang dilakukan untuk memprediksi masa depan keuangan 

perusahaan. 

c. Diagnosis 

Analisis yang dilakukan untuk mengevaluasi kemungkinan 

masalah perusahaan, seperti masalah keuangan, manajemen 

operasi, atau masalah lainnya. 

d. Evaluation 

Analisis yang dilakukan untuk menilai berbagai hal seperti prestasi 

manajemen, kinerja operasional, dan tingkat efesiensi. 

e. Understanding   

Infromasi yang ada dalam laporan keuangan akan menjadi lebih 

relevan dengan melakukan analisis. 

4) Langkah dalam Analisis Laporan Keuangan 

Untuk memahami dan mengevaluasi kinerja perusahaan, ada 

enam langkah dalam menganalisis laporan keuangan. Langkah-

langkah tersebut dipaparkan oleh Hery (2015) adalah sebagai berikut: 

a. Pengumpulan data 

Mengumpulkan laporan keuangan seperti neraca, laporan laba rugi, 

dan laporan arus kas. 
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b. Analisis tren 

Menganalisis data keuangan dari waktu ke waktu untuk 

menemukan pola atau perubahan penting. 

c. Perbandingan 

Untuk menilai kinerja, laporan keuangan suatu perusahaan 

dibandingkan dengan perusahaan lain dalam industri yang sama 

atau dengan standar industri. 

d. Analisis rasio 

Menghitung rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan efesiensi 

untuk mengetahui lebih banyak tentang Kesehatan finansial bisnis. 

e. Interpretasi hasil 

Membuat kesimpulan tentang kinerja dan posisi keuangan 

perusahaan dengan menganalisis hasil dari langkah-langkah 

sebelumnya. 

f. Laporan analisis 

Menyusun laporan yang merangkum hasil analisis dan 

menawarkan saran untuk pengambilan keputusan manajemen. 

5) Analisis Rasio Keuangan 

Rasio menunjukkan hubungan antara dua angka tertentu. 

Menggunakan rasio dalam analisis dapat menunjukkan kondisi atau 

posisi keuangan suatu perusahaan kepada analis, terutama jika 

dibandingkan dengan rasio yang dianggap standar. 

Rasio keuangan adalah angka yang dihasilkan dari 

perbandingan antara pos tertentu dalam laporan keuangan dengan pos 

lainnya yang memiliki hubungan yang signifikan. Rasio keuangan 
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digunakan untuk menilai kemampuan suatu perusahaan untuk 

melunasi semua hutang, mengevaluasi seberapa baik manajemen 

perusahaan berjalan, dan mengevaluasi bagaimana bisnis berjalan. 

Tujuan utamanya adalah untuk menilai keadaan keuangan saat ini dan 

memprediksi keadaan keuangan di masa mendatang (Rahayu, 2021). 

Selain itu, analisis rasio keuangan dapat diterapkan pada 

berbagai model analisis, termasuk model manajemen keuangan 

perusahaan yang digunakan oleh model manajemen untuk evaluasi 

dan peningkatan kinerja, peningkatan efektivitas dan efesiensi 

operasional, dan pengambilan keputusan jangka pendek dan jangka 

panjang (Diana et al., 2021). Analisis rasio keuangan juga sering 

digunakan untuk memprediksi hal-hal di masa depan seperti 

kemungkinan suatu perusahaan mengalami kebangkrutan yang 

dilakukan oleh banyak peneliti melalui rasio-rasio yang terdiri dari: 

1) Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas juga dikenal sebagai rasio modal kerja. Rasio 

likuiditas adalah alat untuk mengukur kemampuan bank atau 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek mereka. 

Rasio ini dihitung dengan membandingkan aset lancar dengan 

utang lancar yang ada pada neraca (Diana et al., 2021). 

Jenis-jenis rasio likuiditas atau liquidity ratio menurut (H. 

Hasan, 2021) yaitu: 

a) Current Ratio (Rasio Lancar) 

Current ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

seberapa baik sebuah perusahaan dapat memenuhi kewajiban 
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jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menghitung 

total asset lancarnya. 

   CR = 
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 

b) Quick Ratio (Rasio Cepat) 

Quick ratio dikenal juga sebagai rasio sangat lancar atau Acid 

Test Ratio adalah mengevaluasi kemampuan bisnis untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa mempertimbangkan 

persediaan. 

   QR = 
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 

c) Cash Ratio (Rasio Kas) 

Cash Ratio atau rasio kas adalah kemampuan suatu 

perusahaan untuk memenuhi utang lancar atau kewajiban 

jangka pendek dengan berfokus pada jumlah kas atau setara 

kas yang dimiliki oleh perusahaan. 

𝐶𝑅 =  
𝐾𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑆𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝐾𝑎𝑠

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 

Tabel 2. 1 Standar Industri Rasio Likuiditas 

No. Jenis Rasio 
Standar 
Industri 

Kondisi 
Baik Kurang Baik 

1. 
Rasio Lancar 

(Current Ratio) 
200% >200% <200% 

2. 
Rasio Cepat 
(Quick Ratio) 

150% >150% <150% 

3. 
Rasio Kas 

(Cash Ratio) 
50% >50% <50% 

 Sumber: Kasmir (2018) 
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2) Rasio Solvabilitas  

  Rasio solvabilitas adalah ukuran seberapa besar hutang dapat 

membiayai aktiva perusahaan atau kemampuan perusahaan untuk 

membayar kewajiban jangka panjangnya jika perusahaan 

dibubarkan (Y. M. Putri et al., 2021). 

  Rasio solvabilitas disebut juga dengan rasio utang, rastio ini 

digunakan untuk menentukan sejauh mana asset suatu perusahaan 

dibiayai oleh utang. Artinya, berapa banyak hutang yang dimiiki 

perusahaan dibandingkan dengan asetnya, dalam arti luas, rasio 

solvabilitas digunakan untuk mengetahui seberapa siap suatu 

perusahaan dalam membayar seluruh kewajibannya, baik jangka 

pendek maupun jangka Panjang jika terjadi pembubaran atau 

likuidasi (Kasmir, 2018). 

  Adapun jenis-jenis rasio solvabilitas menurut (Kasmir, 2018) 

yaitu: 

a) Debt to Asset Ratio 

Debt to asset ratio disebut juga sebagai debt ratio merupakan 

alat yang digunakan untuk mengukur berapa banyak utang 

yang dimiliki perusahaan untuk membiayai asetnya atau 

seberapa besar dampak utang tersebut terhadap pengelolaan 

aset. 

 

   𝐷𝐴𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
× 100% 
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b) Debt to Equity Ratio 

Debt to equity ratio merupakan atau untuk mengevaluasi rasio 

utang terhadap ekuitas, rasio utang terhadap ekuitas diperoleh 

dengan membandingkan seluruh utang, termasuk kewajiban 

lancer terhadap seluruh ekuitas. 

 

𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

 
c) Long Term Debt to Equity Ratio 

Long term debt to equity merupakan cara menghitung berapa 

banyak setiap rupiah ekuitas yang digunakan untuk 

mengamankan utang jangka Panjang. Hal ini dilakukan dengan 

membandingkan utang jangka Panjang dengan ekuitas yang 

disediakan perusahaan. 

 

𝐿𝑇𝐷𝐸𝑅 =
𝐿𝑜𝑛𝑔 𝑇𝑒𝑟𝑚 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

 
d) Times Interest Earned 

Times interest earned merupakan kemampuan laba untuk 

membayar beban bunga periode berjalan dapat dihitung 

dengan rasio berapa kali bunga diterima karena rasio yang 

tinggi menunjukkan tingkat keamanan investasi. 

𝑇𝐼𝑀 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 

𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎
 

 
e) Fixed Charge Coverage 

Fixed charge coverage merupakan alat yang digunakan 

perusahaan untuk membeli hutang jangka panjang atau 
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menyewakan asset berdasarkan perjanjian sewa. 

 

𝐹𝐶𝐶 =
(𝐸𝐵𝐼𝑇 + 𝐹𝑖𝑥𝑒𝑑 𝐶ℎ𝑎𝑟𝑔𝑒𝑠)

(𝐹𝑖𝑥𝑒𝑑 𝐶ℎ𝑎𝑟𝑔𝑒𝑠 + 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝐸𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒)
 

 

Tabel 2. 2 Standar Industri Rasio Solvabilitas 

No. Jenis Rasio 
Standar 
Industri 

Kondisi 
Baik Kurang Baik 

1. 
Debt to Asset 

Ratio 
35% <35% >35% 

2. Debt to Equity 90% <90% >90% 

3. 
Long Term Debt 
to Equity Ratio 

10 kali >100% <100% 

4. 
Times Interest 

arned 
10 kali >100% <100% 

Sumber: Kasmir (2017) 

3) Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang menilai kemampuan bank 

dalam menghasilkan keuntungan serta efektivitas manajemennya. 

Rasio profitabilitas menghitung laba dalam periode tertentu, menilai 

perkembangan laba, dan membandingkan laba tahun ini dengan 

tahun sebelumnya. Selain itu, rasio ini juga menghitung laba bersih 

setelah pajak terhadap modal sendiri dan produktivitas dana 

perusahaan (Diana et al., 2021). 

Jenis-jenis rasio profitabilitas menurut Kasmir (2019) terdiri dari: 

a. Net Profit Margin 

Net Profit Margin (NPM) adalah ukuran yang digunakan untuk 

mengukur keuntungan bisnis.  

 

        𝑁𝑃𝑀 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
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b. Return On Asset 

Return on Asset (ROA) adalah ukuran seberapa efektif 

manajemen mengelola investasi dan bagaimana aset 

perusahaan digunakan. 

 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 
c. Return On Equity 

Return On Equity (ROE) adalah ukuran yang menunjukkan 

penggunaan modal perusahaan dalam menghasilkan laba 

bersih. 

 

𝑅𝑂𝐸 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
× 100% 

 

Tabel 2. 3 Standar Industri Rasio Profitabilitas 

No. Jenis Rasio 
Standar 
Industri 

Kondisi 
Baik Kurang Baik 

1. Net Profit Magin 20% >20% <20% 

2. Return on Asset 30% >30% <30% 

3. Return on Equity 40% >40% <40% 

 Sumber: Kasmir (2019) 

B. Tinjauan Empiris/Peneliti Terdahulu 

Penelitian terdahulu menjelaskan tentang hasil penelitian yang relevan 

sebagai salah satu landasan untuk membantu dalam menjawab permasalahn 

yang ada pada penelitian ini, dapat dilihat pada table 2.4: 
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Tabel 2. 4 Penelitian Terdahulu 

No. 
Nama 

Peneliti dan 
Tahun 

Judul 
Penelitian 

Variabel 
(Kuantitatif) Alat Analisis Hasil 

Penelitian 

1. Margasari & 
Sigalingging, 
(2024) 

Analisis Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan 
Sub-Sektor 
Property dan 
Real-Estate 
yang Tercatat di 
Bursa Efek 
Indonesia 2018-
2022 

Rasio Return 
on Equity 
(ROE), Return 
on Asset 
(ROA), Gross 
Profit Margin 
(GPM), dan 
Net Profit 
Margin (NPM) 

Alat analisis 
yang digunakan 
adalah analisis 
rasio 

Hasil analisis 
menunjukkan 
bahwa PT Alam 
Sutera Realty 
Tbk. memiliki 
rasio profitabilitas 
yang lebih tinggi 
dibandingkan 
dengan PT 
Agung Podomoro 
Land Tbk. yang 
menunjukkan 
efisiensi yang 
lebih baik dalam 
menggunakan 
sumber daya 
perusahaan 
untuk 
menghasilkan 
laba. 

2. Laila et al., 
(2024) 

Rasio 
Keuangan 
Mengungkap 
Kisah Tak 
Terungkap: 
Menilai 
Kinerja 
Perusahaan 
Setelah 
Boikot 

Rasio 
likuiditas, 
solvabilitas, 
dan aktivitas 
yang diukur 
melalui 
laporan 
keuangan PT 
Mitra 
Adiperkasa 
selama 
periode 2021- 
2023. 

Membandingkan 
angka-angka 
dalam laporan 
Keuangan PT 
Mitra Adiperkasa 
selama periode 
2021-2023 
untuk 
mengevaluasi 
kinerja 
keuangan 
perusahaan. 

Menunjukkan 
bahwa rasio 
likuiditas, 
solvabilitas, 
profitabilitas, 
dan aktivitas 
untuk tahun 
2021-2023 
kinerja 
keuangan PT 
Mitra 
Adiperkasa 
dalam kondisi 
baik. Sedangkan 
pada tahun 
2023 kinerja 
keuangannya 
kurang baik. 
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No. 
Nama 

Peneliti dan 
Tahun 

Judul 
Penelitian 

Variabel 
(Kuantitatif) 

Alat Analisis 
Hasil 

Penelitian 

3. Nst et al., 
(2024) 

Analisis Laporan 
Keuangan untuk 
Menilai Kineja 
Keuangan PT 
Fast Food 
Indonesia Tbk 
Tahun 2020-
2023 

Rasio 
keuangan 
euangan 
profitabilitas 
yang diukur 
menggunakan 
return on asset 
(ROA) dan 
return on 
equity (ROE) 
serta rasio 
likuiditas yang 
diukur 
menggunakan 
current ratio 
(CR). 
 

Alat analisis yang 
digunakan 
adalah rasio 
keuangan, yang 
mencakup rasio 
profitabilitas 
dengan 
mengukur Return 
on Asset (ROA) 
dan Return on 
Equity (ROE), 
serta rasio 
likuiditas yang 
diukur 
menggunakan 
Current Ratio 
(CR). 

PT Fast Food 
Indonesia Tbk 
memiliki kinerja 
keuangan yang 
kurang baik jika 
dilihat dari rasio 
likuiditas yang 
diukur dengan 
current ratio, 
perusahaan tidak 
memiliki asset 
lancar yang 
cukup untuk 
menutupi seluruh 
kewajibannya  

4. Pranoto & 
Sungkono, 
(2024) 

Analisis 
Rasio 
Likuiditas, 
Aktivitas, 
dan 
Profitabilitas 
dalam Mengukur 
Kinerja 
Keuangan PT. 
Unilever 
Indonesia 
Tbk Periode 
2021-2023 

Rasio 
likuiditas, 
aktivitas, dan 
profitabilitas 
yang diukur 
menggunakan 
angka dari 
laporan 
keuangan PT 
Unilever 

Rasio keuangan 
yang mencakup 
rasio likuiditas, 
aktivitas, dan 
profitabilitas 
diolah dan 
dianalisis 
menggunakan 
teknik analisis 
rasio keuangan 

Kinerja keuangan 
PT Unilever 
Indonesia Tbk 
menggunakan 
rasio likuiditas 
kurang baik 
sebab berada 
dibawah 
standar industri. 
Adapun kinerja 
keuangan 
menggunakan 
rasio aktivitas 
dan profitabilitas 
secara 
keseluruhan 
dalam kondisi 
yang baik sebab 
berada di atas 
standar industri. 
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No. 
Nama 

Peneliti dan 
Tahun 

Judul 
Penelitian 

Variabel 
(Kuantitatif) 

Alat Analisis 
Hasil 

Penelitian 

5. Nurhaliza & 
Harmain, (2022) 

Analisis Rasio 
Profitabilitas 
dalam Menilai 
Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan 
Pada PT. 
Indofood Sukses 
Makmur Tbk 
Yang Terdaftar 
Di Bei 

Rasio 
profitabilitas 
yang terdiri 
dari Net Profit 
Margin, Gross 
Profit Margin, 
Return on 
Investment, 
dan Return on 
Equity. 

Rasio 
profitabilitas yang 
terdiri dari Net 
Profit Margin, 
Gross Profit 
Margin, Return 
on Investment, 
dan Return on 
Equity. 

Penelitian 
menunjukkan 
bahwa PT. 
Indofood Sukses 
Makmur Tbk. 
memiliki kinerja 
keuangan yang 
positif dalam hal 
profitabilitas, 
meskipun 
terdapat 
beberapa 
fluktuasi dalam 
ROI. 

6. Jati & Jannah, 
(2022) 

Analisis 
Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan 
Sebelum 
Pandemi dan 
Saat 
Pandemi 
Covid-19 

Rasio 
likuiditas, 
profitabilitas, 
leverage, dan 
rasio pasar 
(price  earning 
ratio) 

Paired sample t- 
test. Mengkaji 
keefektifan 
perlakuan 
dengan pengukur 
perbedaan rata- 
rata sebelum dan 
sesudah 
perlakuan. 

Pandemi covid-
19 mengurangi 
pengelolaan 
aktiva dan 
pemenuhan 
kewajiban 
perusahaan 
manufaktur, 
tetapi 
perusahaan tetap 
menghasilkan 
keuntungan. 

7. Shofwatun et al., 
(2021) 

Analisis Kinerja 
Keuangan 
Berdasarkan 
Rasio Likuiditas 
dan Rasio 
Profitabilitas 
Pada PT. Post 
Indonesia 
(Persero) 

Rasio likuiditas 
dan rasio 
profitabilitas 

Analisis rasio 
keuangan yang 
meliputi rasio 
likuiditas yang 
terdiri dari 
Current Ratio, 
Quick Ratio, dan 
Cash Ratio. 
Rasio 
profitabilitas yang 
terdiri dari Net 
Profit Margin, 
Return on Asset, 
dan Return on 
Equity. 

PT. Post 
Indonesia perlu 
meningkatkan 
likuiditas dan 
profitabilitas 
untuk memenuhi 
standar industri 
dan memperbaiki 
kinerja 
keuangannya. 
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No. 
Nama 

Peneliti dan 
Tahun 

Judul 
Penelitian 

Variabel 
(Kuantitatif) 

Alat Analisis 
Hasil 

Penelitian 

8. Habimana & 
Nahimana, 
(2021) 

Income Tax and 
Financial 
Performance of 
the Hotel 
Industry in 
Rwanda 

Pendapatan 
pajak, laba 
bersih, Return 
on Asset 
(ROA), 
likuiditas 
perusahaan, 
leverage, dan 
usia 
perusahaan 

Korelasi pearson 
dan regresi 
berganda untuk 
menguji 
hubungan linier 
serta efek 
mediasi 

Pengelolaan 
pajak dan 
likuiditas buruk 
dapat 
menghambat 
investasi ulang 
dan keinginan 
bisnis. Selain itu, 
penyesuaian 
prosedur pajak 
untuk sektor 
perhotelan guna 
meningkatkan 
daya saing di 
Rwanda. 

9. Prasetya, (2021) Analisis Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan 
Sebelum dan 
Saat Pandemi 
COVID19 Pada 
Perusahaan 
Farmasi yang 
Tercatat di Bursa 
Efek Indonesia 

Rasio 
likuiditas, 
leverage, 
profitabilitas 
dan rasio 
aktivitas 

Current Raio, 
Debt to Equity, 
Return on Asset, 
Receivable Turn 
Over 

Hasil penelitian 
ini memaparkan 
dampak pandemi 
COVID-19 
terhadap kinerja 
keuangan 
perusahaan 
farmasi yang 
terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia, 
dengan variasi 
hasil di antara 
perusahaan-
perusahaan 
tersebut. 

10. Oktariansyah, 
(2020) 

Analisis Rasio 
Likuiditas, 
Solvabilitas, dan 
Profitabilitas 
dalam Menilai 
Kinerja 
Keuangan Pada 
PT. Goldman 
Costco Tbk 
Periode 2014-
2018 

Rasio 
likuiditas, 
solvabilitas, 
dan 
profitabilitas. 

Rasio keuangan 
yang meliputi 
Current Ratio, 
Quick Ratio, Debt 
to Asset Ratio, 
Debt to Equity 
Ratio, Return on 
Investment, Net 
Profit Margin, 
dan Earning per 
share of 
Common Stock. 

Kinerja keuangan 
PT. Goldman 
Costco Tbk 
periode 2014-
2018 dinilai 
kurang baik dari 
rasio likuiditas 
karena aktivitas 
lancar tidak dapat 
mencukupi 
kewajiban lancar. 
Rasio solvabilitas 
dan profitabilitas 
juga kurang baik.  
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C. Kerangka Pikir 

Setiap perusahaan memiliki laporan keuangan yang mencatat segala 

sesuatu yang dilakukan oleh perusahaan. Laporan keuangan digunakan 

sebagai dasar untuk menganalisis masalah keuangan, manajemen, 

operasional, atau masalah lain yang akan menjadi alat evaluasi manajer. 

Analisis rasio keuangan terdiri dari beberapa rasio, seperti likuiditas, 

solvabilitas, dan profitabilitas yang telah dibahas sebelumnya oleh penulis. 

Hasil dari rasio ini menunjukkan kinerja keuangan apakah aktiva yang dimiliki 

perusahaan dapat menghasilkan pendapatan yang paling tinggi setiap tahun 

dan apakah aktiva tersebut dapat memberikan kontribusi yang paling besar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Data Keuangan Perusahaan Makanan 
dan Minuman yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia  

Analisis Laporan Keuangan 
(Periode 2019-2023) 

Rasio Keuangan 

kesimpulan  

    

  

  

  

  

              

  
  

 
  

  

  

  

  
  

  
   

         

  

  

  
  

  
  

 

  
  

  

  

1. Rasio Likuiditas 
2. Rasio Solvabilitas 
3. Rasio Profitabilitas 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif dan pendekatan 

kuantitatif. Data laporan keuangan yang digunakan adalah laporan 

keuangan necara dan laba rugi yang digunakan untuk menganalisis, 

menghitung, membandingkan, mengukur, dan menerapkannya untuk hasil 

penelitian. Metode yang digunakan adalah rasio likuiditas, solvabilitas, dan 

profitabilitas. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dilakukan di Galeri Investasi Universitas 

Muhammadiyah Makassar Lantai 2 Jl. Sultan Alauddin No. 259, Gn. 

Sari, Kec. Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 

2. Waktu penelitian 

Waktu penelitian dilakukan setelah ujian proposal yang 

direncanakan selama kurang lebih dua bulan yaitu periode Januari 

sampai Maret 2025. 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data 

kuantitatif, yaitu data laporan keuangan perusahaan sektor makanan 

dan minuman periode 2019-2023. 
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2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yang diolah dan disediakan oleh perusahaan yang muncul 

dalam laporan keuangan tahunan yang rilis pada Bursa Efek Indonesia 

secara berkala periode tahun 2019 sampai tahun 2023 yang didapatkan 

di website resmi www.idx.co.id/. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2016) dalam penelitian kuantitatif, populasi 

didefenisikan sebagai area generalisasi yang terdiri dari subjek atau 

objek yang memiliki kualitas dan atribut tertentu yang telah ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi 

dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan sub sektor 

makanan dan minuman yang berjumlah 43 perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2013) sebagian sampel didasarkan pada 

karakteristik populasi dan jumlahnya. Agar penelitian dapat dilakukan 

dengan efektif dan efisien, pengambilan sampel diperlukan. Sampel 

penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria sampel 

dalam penelitian ini adalah: 

1) Perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) 

2) Jumlah perusahaan sektor makanan dan minuman yang rutin 

https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan
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mempublikasikan laporan keuangan tahunannya pada periode 2019-

2023 dan menjadi sampel dalam penelitian. 

Tabel 3. 1 Proses Seleksi Sampel dengan Kriteria 
 

No. Kriteria Jumlah Sampel 

1. 
Perusahaan sektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 43 

2.  

Jumlah perusahaan sektor makanan dan 
minuman yang rutin mempublikasikan laporan 
keuangan tahunannya pada periode 2019-2023 
dan menjadi sampel dalam penelitian 

22 

 Sumber: Data diolah Peneliti 

  Berdasarkan tabel 3.1, menunjukka proses pemilihan sampel 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, yang menghasilkan pemilihan 

22 perusahaan yang akan digunakan sebagai sampel untuk penelitian ini, 

dengan jangka waktu pengamatan 5 tahun. Jumlah keseluruhan sampel 

adalah 110. Berikut ini adalah daftar perusahaan sampel. 

 
Tabel 3. 2 Sampel Penelitian 

NO. KODE NAMA PERUSAHAAN 
1.  CLEO PT. Sariguna Primatirta Tbk 
2.  MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 
3.  ADES PT. Akasha Wira International Tbk 
4.  DLTA PT. Delta Djakarta Tbk 
5.  ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
6.  INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 
7.  MYOR PT. Mayora Indah Tbk 
8.  STTP PT. Siantar Top Tbk 
9.  ULTJ PT. Ultra Jaya Milk Industry Trading Company Tbk 
10.  GOOD PT. Garudafood Putra Putri Tbk 
11.  TGKA PT. Tigakarsa Satria Tbk 
12.  ROTI PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk 
13.  FISH PT. FKS Multi Agro Tbk 
14.  KEJU PT. Mulia Boga Raya Tbk 
15.  CEKA PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 
16.  HOKI PT. Buyung Poetra Sembada Tbk 
17.  SKLT PT. Sekar Laut Tbk 
18.  SKBM PT. Sekar Bumi Tbk 
19.  AISA PT. FKS Food Sejahtera Tbk 
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NO. KODE NAMA PERUSAHAAN 
20.  PSDN PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk 
21.  COCO PT. Wahana Interfood Nusantara Tbk 
22.  FOOD PT. Sentra Food Indonesia Tbk 

 Sumber: www.idx.co.id 

E. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini dengan cara sebagai berikut: 

1. Penelitian Kepustakaan (Library Resource) 

Penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan literatur atau buku-buku 

yang relevan dengan masalah pokok yang diteliti. 

2. Mengakses website resmi dan situs-situs terkait 

Untuk mendapatkan infromasi lebih lanjut, pengumpulan data melalui 

observasi dapat dilakukan dengan mengumpulkan data atau dokumen 

laporan keuangan. 

F. Definisi Operasional Variabel 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dalam penelitian ini, maka 

perlu dikemukakan defenisi operasional yaitu sebagai berikut: 

1. Rasio likuiditas adalah adalah alat untuk mengukur kemampuan suatu 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek mereka. Rasio 

ini dihitung dengan membandingkan aset lancar dengan utang lancar 

yang ada pada neraca. 

2. Rasio solvabilitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 

panjangnya. 

3. Rasio profitabilitas adalah rasio yang menilai kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan serta efektivitas manajemennya. 

https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan/
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Rasio profitabilitas menghitung laba dalam periode tertentu, menilai 

perkembangan laba, dan membandingkan laba tahun ini dengan tahun 

sebelumnya. 

G. Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif dan menekankan 

hubungan antara angkan dengan rumus tertentu. Adapun metode analisis 

laporan keuangan yang digunakan terdiri atas: 

1. Rasio Likuiditas 

a) Current Ratio 

Rasio lancar adalah ukuran seberapa baik suatu perusahaan 

dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera 

jatuh tempo dengan menghitung total aset lancarnya (H. Hasan, 

2021). 

 

𝐶𝑅 =  
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 
b) Quick Ratio 

Rasio cepat juga dikenal sebagai rasio sangat lancar atau acid 

test ratio adalah ukuran yang digunakan perusahaan untuk 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi atau 

melunasi utang lancar (H. Hasan, 2021). 

 
 

𝑄𝑅 =  
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 
c) Cash Ratio 

Rasio kas adalah ukuran yang digunakan oleh perusahaan 
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untuk menilai nerapa banyak kas atau setara kas yang tersedia 

untuk membayar utang (H. Hasan, 2021). 

 

𝐶𝑅 =  
𝐾𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑆𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝐾𝑎𝑠

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 

Tabel 3. 3 Standar Industri Rasio Likuiditas 

No. Jenis Rasio 
Standar 
Industri 

Kondisi 
Baik Kurang Baik 

1. 
Rasio Lancar 

(Current Ratio) 
200% >200% <200% 

2. 
Rasio Cepat 
(Quick Ratio) 

150% >150% <150% 

3. 
Rasio Kas 

(Cash Ratio) 
50% >50% <50% 

Sumber: Kasmir (2018) 

2. Rasio Solvabilitas 

a) Debt to Asset Ratio 

Menurut Kasmir (2018) debt to asset ratio disebut juga sebagai 

debt ratio merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 

berapa banyak utang yang dimiliki perusahaan untuk 

membiayai asetnya atau seberapa besar dampak utang 

tersebut terhadap pengelolaan asset. 

 

   𝐷𝐴𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
× 100% 

 
 

b) Debt to Equity Ratio 

Menurut Kasmir (2018) debt to equity ratio merupakan atau 

untuk mengevaluasi rasio utang terhadap ekuitas, rasio utang 

terhadap ekuitas diperoleh dengan membandingkan seluruh 
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utang, termasuk kewajiban lancer terhadap seluruh ekuitas. 

 

𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

 

Tabel 3. 4 Standar Industri Rasio Solvabilitas 

No. Jenis Rasio 
Standar 
Industri 

Kondisi 
Baik Kurang Baik 

1. 
Debt to Asset 

Ratio 
35% <35% >35% 

2. Debt to Equity 90% <90% >90% 

3. 
Long Term Debt 
to Equity Ratio 

10 kali >100% <100% 

4. 
Times Interest 

arned 
10 kali >100% <100% 

 Sumber: Kasmir (2017) 

3. Rasio Profitabilitas 

a) Net Profit Margin 

Menurut Kasmir (2019) menyatakan bahwa net profit margin 

(NPM) adalah ukuran yang digunakan untuk mengukur 

keuntungan bisnis. 

 

𝑁𝑃𝑀 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 

 

 

b) Return On Investment 

Menurut Kasmir (2019) menyatakan bahwa Return on Asset 

(ROA) adalah ukuran seberapa efektif manajemen mengelola 

investasi dan bagaimana aset perusahaan digunakan. 
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𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 
c) Return On Equity 

Menurut Kasmir (2019) menyatakan bahwa Return on Equity 

(ROE) adalah ukuran yang menunjukkan penggunaan modal 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih. 

 

𝑅𝑂𝐸 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
× 100% 

 

Tabel 3. 5 Standar Industri Rasio Profitabilitas 

No. Jenis Rasio 
Standar 
Industri 

Kondisi 
Baik Kurang Baik 

1. Net Profit Magin 20% >20% <20% 

2. Return on Asset 30% >30% <30% 

3. Return on Equity 40% >40% <40% 

Sumber: Kasmir (2019) 

4. Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk 

menilai sejauh mana suatu perusahaan telah menerapkan aturan 

pelaksanaan keuangan dengan benar dan tepat (Francis Hutabarat, 2021). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

1. Profil Bursa Efek Indonesia 

Penelitian ini menjadikan Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai 

penyedia informasi utama dalam melakukan analisis. Bursa Efek Indonesia 

(BEI) atau Indonesia Stock Exchange (IDX) merupakan lembaga yang 

menyelenggarakan perdagangan efek di Indonesia. Bursa Efek Indonesia 

(BEI) adalah hasil merger Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek 

Surabaya (BES). Pemerintah memutuskan untuk menggabungkan BEJ 

untuk perdagangan saham dan BES untuk menangani obligasi dan 

instrument derivative, sehingga meningkatkan efisiensi operasional dan 

jumlah transaksi yang dilakukan. Bursa hasil merger ini mulai beroperasi 

secara resmi pada 1 Desember 2007. 

Kantor pusat Bursa Efek Indonesia (BEI) berada di Gedung Bursa 

Efek Indonesia di Kawasan Sudirman Central Business District (SCBD) di 

Jakarta Selatan, Indonesia. Didirikan pada 14 Desember 1912 sekitar 112 

tahun yang lalu. Direktur Utama dijabat oleh Iman Rachman dan John 

Aristianto menjadi Komisaris Utama. Situs web resmi www.idx.co.id 

menjadi sumber informasi bagi segala pemangku kepentingan dan investor 

untuk mengakses kegiatan perdagangan efek pasar modal. Untuk 

meningkatkan kelancaran transaksi dan meningkatkan daya saing pasar 

modal Indonesia di tingkat regional maupun global, infrastruktur fisik dan 

sistem teknologinya terus diperbarui. 

http://www.idx.co.id/
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Bursa Efek Indonesia memiliki visi untuk menjadi bursa yang 

kompetitif dengan reputasi global dan misi dari BEI adalah menciptakan 

infrastuktur pasar keuangan yang terpercaya dan kredibel untuk 

mewujudkan pasar yang teratur, wajar, dan efisien yang dapat diakses oleh 

semua pemangku kepentingan melalui produk dan layanan yang inovatif. 

Menurut Pasal 7 Ayat (1) Undang Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar 

Modal, Bursa Efek bertanggung jawab untuk menyelenggarakan 

perdagangan efek secara teatur, wajar, dan efektif. Transaksi perdagangan 

dilakukan secara teratur dan berdasarkan aturan yang jelas. 

Bursa Efek adalah tempat dimana perdagangan efek diatur dan 

diselenggarakan. Fungsinya bagi emiten adalah untuk mendapatkan 

modal usaha, sedangkan secara makro berperan dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Kinerja perdagangan efek mencerminkan kondisi 

perekonomian dan pada dasarnya merupakan tempat Dimana penjual dan 

pembeli bertemu dengan sistem perdagangan yang terorganisir. 

Secara struktur organisasi, Bursa Efek Indonesia (BEI) berada 

dibawah pongawasan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan bekerja sama 

dengan Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) dan Kliring Penjaminan 

Efek Indonesia (KPEI). Melalui edukasi public tentang pasar modal, 

kegiatan sosialisasi, dan penyediaan data dan informasi yang akurat dan 

transparan. Bursa Efek Indonesia berperan aktif dalam meningkatkan 

literasi dan inklusi keuangan. 

Jumlah perusahaan tercatat dan investor aktif di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) terus meningkat hingga tahun 2024. Per September 2023, 

tercatat 934 perusahaan dengan kapitalisasi pasar lebih dari Rp. 10.313,95 



35 
 

  

triliun di BEI. Investor ritel juga terus meningkat, menunjukkan minat 

masyarakat terhadap pasar modal sebagai instrument investasi yang 

menjanjikan. 

2. Profil Perusahaan Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) 

a) PT. Sariguna Primatirta Tbk 

Tanobel adalah identitas dari PT. Sariguna Primatirta (CLEO), 

produsen Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) pertama di Indonesia 

yang meraih sertifikasi manajemen keamanan pangan ISO 22000:2005. 

Nama “Tanobel” berasal dari dua kata, yaitu “Tan” yang merujuk pada 

nama keluarga pendiri perusahaan, Tanoko, yang dikenal atas 

kontribusinya dalam menghasilkan produk-produk berkualitas tinggi, 

serta “Nobel” atau “Noble” yang menggambarkan apresiasi terhadap 

mutu produk dan layanan pelanggan yang unggul.  

Sejak didirikan pada tahun 2003, Tanobel telah berkembang 

menjadi perusahaan terkemuka dengan standar produksi internasional 

dan sistem keamanan pangan HACCP. Tanobel juga menjual produk 

seperti Cleo dan Super O2. Selain itu, perusahaan percaya bahwa 

kebahagiaan adalah kunci untuk membuat produk berkualitas. Melalui 

komitmen “Delivering Wonderful Life”, Tanobel tidak hanya 

mengutamakan kualitas produk tetapi juga membantu orang-orang 

berkembang secara fisik dan rohani. Tanobel bertujuan untuk menjadi 

perusahaan makanan dan minuman terdepan di Indonesia dengan misi 

untuk menciptakan masyarakat yang lebih sehat melalui produk 

terpercaya.  
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b) PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 

PT. Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) adalah perusahaan 

minuman ternama di Indonesia yang berdiri sejak tahun 1929 dan 

sekarang menjadi bagian dari grup Heineken. Perusahaan ini 

memproduksi dan memasarkan berbagai jenis minuman beralkohol 

maupun non-alkohol. Merek produknya yang terkenal seperti Bintang 

Pilsener, Bintang Radler, Bintang 0.0%, Heineken, dan Green Sands. 

Fasilitas produksinya terletak di Tanggerang dan Mojokerto. 

Distribusinya dilakukan oleh anak usaha PT. Multi Bintang Indonesia 

Tbk (MLBI). Sejak tahun 1981, MLBI terdaftar resmi menjadi bagian dari 

Bursa Efek Indonesia. Heineken memiliki mayoritas saham sebesar 

(89,32%). 

Perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik dengan 

pendapatan Rp. 3,38 triliun dan laba bersih Rp. 1,14 triliun. Selain 

berfokus pada pertumbuhan bisnis, MLBI juga berpartisipasi dalam 

program tanggung jawab sosial dan lingkungan melalui pengolahan 

lingkungan dan penghematan air. PT. Multi Bintang juga berfokus pada 

kualitas produk dan tanggung jawab sosial. Perusahaan ini membantu 

pertumbuhan komunitas di sekitarnya dan menerapkan praktis bisnis 

yang bertanggung jawab. PT. Multi Bintang Indonesia berusaha untuk 

mempertahankan posisinya sebagai pemimpin industri minuman di 

Indonesia dengan strategi pemasaran yang kuat dan dukungan dari 

grup Heineken. 
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c) PT. Akasha Wira International Tbk 

PT. Akasha Wira International Tbk (ADES) adalah perusahaan 

barang konsumsi asal Indonesia yang didirikan dengan nama PT. 

Alfindo Putrasetia pada 6 Maret 1985. Perusahaan ini mulai berdagang 

secara komersial pada tahun 1986 dan pertama kali muncul di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada 13 Juni 1994. PT. Akasha Wira International 

Tbk (ADES) adalah nama baru perusahaan pada tahun 2010. Kantor 

pusat perusahaan terletak di Jl. TB Simatupang Kav. 89 di Jakarta 

Selatan, Indonesia. 

Dua lini bisnis utama perusahaan adalah air minum dalam kemasan 

(AMDK) dan produk perawatan kecantikan. Merek AMDK termasuk 

Nestlé Pure Life, Vica Royal, dan Pureal. Merek kecantikan Makarizo 

termasuk produk perawatan rambut dan tubuh seperti Hair Energy, 

Advisor, dan Professional. 

d) PT. Delta Jakarta Tbk 

PT. Delta Jakarta Tbk (DLTA) adalah perusahaan minuman 

berbasis malt yang berdiri sejak tahun 1932 di Indonesia dengan nama 

awal Archipel Brouwerij NV. Perusahaan ini mengalami beberapa kali 

perubahan nama dan kepemilikan sebelum akhirnya menjadi PT. Delta 

Jakarta Tbk pada tahun 1970. Perusahaan mencatatkan sahamnya di 

Bursa Efek Jakarta pada tahun 1984. Saat ini, San Miguel Malaysia 

menjadi pemegang saham mayoritas sebesar 58,33%, Pemerintah 

Provinsi DKI Jakarta memegang 26,25%, dan sisanya dipegang oleh 

publik. 
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Anker Beer, Anker Stout, Carlsberg, San Miguel Pale Pilsen, San 

Mig Light, dan White Horse adalah produk unggulan perusahaan. 

Produksi dilakukan di Bekasi, Jawa Barat, Indonesia dan pengiriman 

dilakukan melalui anak perusahaannya, PT. Jangkar Delta Indonesia. 

Perusahaan memiliki tujuan untuk menjadi pemimpin pasar minuman 

berbasis malt di Indonesia. Misi perusahaan adalah membuat minuman 

yang aman dan berkualitas tinggi serta memberikan nilai tambah 

kepada masyarakat, investor dan karyawan. 

e) PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) adalah anak 

perusahaan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk yang berfokus pada 

produksi barang konsumen yang bergerak cepat (FMCG). ICBP 

didirikan pada 2 September 2009 dan mulai beroperasi secara 

komersial pada 1 Oktober 2009. Bisnisnya meliputi makanan ringan, 

penyedap makanan, makanan ringan, produk susu, minuman, nutrisi 

dan makanan khusus.  

Beberapa merek terkenal perusahaan ini adalah Indomie, Pop Mie, 

Supermi, Sarimi, Chitato, Qtela, dan Indomilk. Dengan mendirikan 

pabrik di berbagai negara seperti Arab Saudi, Nigeria, Turki, Mesir, 

Kenya, Maroko, Serbia, dan Ghana, ICBP memperluas pasarnya ke 

seluruh Dunia. ICBP berkomitmen untuk menyediakan produk 

berkualitas tinggi yang memenuhi standar internasional. Perusahaan ini 

juga terlibat dalam kegiatan tanggung jawab sosial dan keberlanjutan. 

Perusahaan ini terus berinovasi untuk memenuhi kebutuhan konsumen 

yang terus meningkat. 
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f) PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) adalah perusahaan 

produsen makanan terintegrasi terbesar di Indonesia. INDF didirikan 

pada 14 Agustus 1990 dengan nama awal PT. Panganjaya Intikusuma. 

Pada tahun 1994, perusahaan berganti nama menjadi Indofood Sukses 

Makmur dan pada 14 Juli di tahun yang sama, sahamnya dicatat di 

Bursa Efek Indonesia. Indofood yang merupakan bagian dari Salim 

Group, berkantor pusat di Jakarta dan telah berkembang menjadi bisnis 

yang beroperasi di Asia, Australia, dan Eropa. 

Perusahaan ini menjalankan bisnisnya melalui empat divisi utama 

yaitu produk konsumen bermerek seperti Indomie, Pop Mie, Chitato, dan 

Indomilk, divisi Bogasari yang membuat tepung terigu, agrobisnis yang 

berkonsentrasi pada produksi kelapa sawit melalui anak perusahaan 

seperti PT. Salim Ivomas Pratama dan PT. PP London Sumatra 

Indonesia, dan divisi distribusi yang mengirimkan produk ke seluruh 

Indonesia. Indofood terus berinovasi dengan lebih dari 70.000 pekerja 

untuk membuat produk berkualitas tinggi untuk memenuhi kebutuhan 

pelanggan local maupun internasional. 

g) PT. Mayora Indah Tbk 

PT. Mayora Indah Tbk (MYOR) adalah perusahaan makanan dan 

minuman terkemuka di Indonesia yang didirikan secara resmi pada 17 

Februari 1977 dan memiliki pabrik pertamanya di Tanggerang, Banten. 

Namun, perusahaan ini berasal dari keluarga Tionghoa yang mulai 

memproduksi biscuit secara rumahan di Jakarta pada tahun 1948, 

dengan produk pertama mereka, biscuit Marie. Seiring perkembangan 
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waktu, Mayora berkembang pesat. Pada tahun 1990, perusahaan 

melakukan penawaran umum perdana, memperluas pasarnya dari 

Indonesia ke wilayah ASEAN dan kemudian ke seluruh Dunia. 

 Mayora dikenal dengan berbagai merek produk unggulan, 

termasuk Energen, Teh Pucuk Harum, Le Minerale, Choki-Choki, 

Torabika, Beng-Beng, dan Roma. Produknya dijual lebih dari serratus 

negara di lima benua. Pada tahun 2017, permen Kopiko menjadi bagian 

dari perayaan Thanksgiving di Stasiun Luar Angkasa Internasional yang 

merupakan suatu pencapaian luar biasa. Mayora juga diakui sebagai 

produsen permen kopi terbesar di Dunia. Pada tahun 2019, Jogi Hendra 

Atmadja termasuk dalam daftar Forbes 10 orang terkaya di Indonesia, 

dia adalah CEO perusahaan. 

h) PT. Siantar Top Tbk 

PT. Siantar Top Tbk (STTP) adalah perusahaan makanan ringan 

asal Indonesia yang didirikan oleh Shido Sumidomo di Sidoarjo, Jawa 

Timur, pada tahun 1987. Perusahaan ini awalnya merupakan industri 

rumahan dan berkembang pesat hingga menjadi PT. Siantar Top Industri 

pada tahun 1987. Pada tahun 1996, perusahaan menjadi perusahaan 

public dan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia. Mie ringan, 

kerupuk, permen, biscuit, dan kopi instan adalah beberapa produk 

Siantar Top. Merek terkenal seperti Mie Gemez, Twistko, Goriorio, dan 

Wafer Superman. 

Saat bisnisnya berkembang, PT. Siantar Top Tbk mendirikan pabrik 

di Medan (1998), Bekasi (2002), dan Makassar (2011). Memiliki 

komitmen terhadap inovasi dan kualitas, Siantar Top terus berkembang 
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di pasar Asia, memasarkan produknya di China dan memperkuat 

posisinya sebagai produsen makanan ringan terkemuka di Indonesia. 

Perusahaan juga telah memperoleh sertifikasi intrnasional seperti ISO 

9001 dan ISO 22000. 

i) PT. Ultra Jaya Milk Industry Trading Company Tbk 

PT. Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company  Tbk (ULTJ) 

adalah produsen minuman yang berbasis di Bandung Barat, Indonesia. 

Pada tahun 1958, Ahmad Prawirawidjaja mendirikan perusahaan ini 

sebagai bisnis rumahan yang memproduksi susu pasteurisasi. Pada 

akhirnya, Ultrajaya berkembang pesat dan resmi menjadi Perseroan 

terbatas pada tahun 1971. Perusahaan ini dikenal sebagai pelopor 

dalam penggunaan teknologi Ultra High Temperature (UHT) dan 

pengemasan aseptic di Indonesia. Teknologi ini memungkinkan susu 

cair dan minuman lain untuk bertahan lebih lama tanpa perlu 

didinginkan. 

Pada tahun 2008, Ultrajaya memproduksi susu cair, teh siap 

minum, jus buah, dan minuman tradisional. Perusahaan ini juga 

memproduksi merek terkenal seperti Ultra Milk dan Teh Kotak. 

Kapasitas produksi harian lebih dari 1 juta liter, Ultrajaya mendominasi 

pasar susu cair di Indonesia. Produknya juga dikirim ke berbagai negara 

di Amerika Serikat, Eropa, Asia, Timur Tengah, dan Australia. 

j) PT. Garudafood Putra Putri Tbk 

PT. Garudafood Putra Putri Tbk (GOOD) adalah salah satu 

perusahaan makanan dan minuman terbesar di Indonesia. Perusahaan 

ini didirikan oleh almarhum Darmo Putro di Pati, Jawa Tengah, pada 
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tahun 1958 sebagai produsen tepung tapioca. Bisnis ini berubah 

menjadi PT. Tudung Putra Jaya (TPJ) pada tahun 1979 dan mulai 

memproduksi kacang kulit tanpa merek yang kemudian dikenal luas 

sebagai kacang Garuda. Perusahaan resmi didirikan pada tanggal 31 

Agustus 1990, dan pada tahun 2000, bergabung dengan beberapa 

perusahan lain menjadi PT. Garudafood Putra Putri Jaya. 

Saat ini Garudafood bekerja di bawah berbagai merek makanan 

dan minuman terkenal seperti Garuda, Gery, Chocolatos, Clevo, 

Prochiz, Okky, dan Montea. Biskuit, kacang, pilus, snack, permen 

minuman susu, cokelat bubuk, keju, dan saus salad adalah beberapa 

produknya. Perusahaan ini memiliki lima pabrik di Pati, Sumedang, 

Gresik, dan Cikarang, dan mengirimkan barangnya ke lebih 30 negara, 

terutama ke pasar ASEAN dan Tiongkok. 

k) PT. Tigaraksa Satria Tbk 

PT. Tigaraksa Satria Tbk (TGKA) adalah perusahaan distribusi 

barang konsumen yang diberbasis di Jakarta, Indonesia. Perusahaan 

ini didirikan pada tanggal 17 November 1986. Perusahaan ini mulai 

berdagang secara komersial pada tahun 1988 dan mulai terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 1990. Pada awalnya, Tigaraksa Satria 

adalah bagian dari perusahaan keluarga Widjaja yang beroperasi dalam 

perdagangan dan Perkebunan karet sejak tahun 1919. Setelah itu, 

bisnis ini berkembang menjadi entitas independen yang berkonsentrasi 

pada penyediaan produk konsumen di seluruh Indonesia. 

 Saat ini, Tigaraksa Satria memiliki beberapa unit bisnis utama, 

termasuk distribusi produk konsumen, penjualan lansung produk 
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edukasi, layanan manufaktur produk bubuk, dan pengisian ulang gas 

dan peralatan dapur. Selain itu, perusahaan ini menjalankan platform 

digital untuk penjualan distribusi. PT. Tigaraksa Satria mempekerjakan 

lebih dari 1.700 orang dan memiliki 33 cabang di seluruh Indonesia. 

Perusahaan ini bekerja sama dengan prinsipal terkenal seperti PT. Sari 

Husada, PT. Nutricia Indonesia Sejahtera, PT. Colgate-Palmolive 

Indonesia, dan PT. Yupi Indo Jelly Gum. 

l) PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk 

PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTI) adalah produsen roti 

massal pertama dan terbesar di Indonesia. Didirikan pada tahun 1995 

dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1996. Perusahaan 

berganti nama menjadi PT. Nippon Indosari Corpindo pada tahun 2003 

karena pertumbuhannya. Pada tahun 2010, perusahaan mencatatkan 

sahamnya di Bursa Efek Indonesia dengan kode ROTI. Saat ini, 

perusahaan mengoperasikan satu pabrik di Filipina dan lima belas 

pabrik di seluruh Indonesia termasuk Cikarang, Pasuruan, Semarang, 

Medan, Makassar, dan Palembang. 

PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk menghasilkan roti tawar, roti 

manis, kue, dan produk lainnya di bawah merek Sari Roti, Sari Kue, dan 

Sari Choco. Perusahaan ini berkomitmen untuk membuat produk halal, 

berkualitas tinggi, aman dikonsumsi, dan terjangkau bagi masyarakat. 

Melalui jaringan distribusi yang luas, produk Sari Roti dapat dibeli di 

lebih dari 100.000 toko di seluruh Indonesia, baik di kanal tradisional 

maupun modern. 
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m) PT. FKS Multi Agro Tbk 

PT. FKS Multi Agro Tbk (FISH) adalah perusahaan distribusi dan 

logistik terkemuka di Indonesia yang berfokus pada pakan ternak dan 

bahan pangan pokok. PT. Fiashindo Kusuma Sejahtera didirikan pada 

27 Juni 1992 dan awalnya beroperasi di Muncar, Jawa Timur. 

Perusahaan ini memproduksi minyak ikan dan tepung. Berganti nama 

menjadi PT. FKS Multi Agro Tbk pada tahun 2006 untuk lebih variatif 

dalam bisnisnya yang berfokus pada pertanian dan pangan.  

Pada tahun 2002, saham perusahaan mulai diperdagangkan di 

Bursa Efek Indonesia. Pada akhirnya, FKS Multi Agro memperluas 

daftar produknya dengan menambahkan kedelai dan bahan pangan 

lainnya, serta meningkatkan infrastruktur logistiknya dengan 

membangun terminal curah kering di Teluk Lamong, Cilegon, dan 

Belawan. 

n) PT. Mulia Boga Raya Tbk 

PT. Mulia Boga Raya Tbk (KEJU) adalah perusahaan makanan 

yang berfokus pada olahan susu, khususnya keju, dengan merek 

dagang utama Prochiz. Didirikan pada 25 Agustus 2006, perusahaan 

memulai produksi komersialnya di pabriknya di Cikarang, Bekasi, pada 

tahun 2008. Sebelum meluncurkan merek keju mereka sendiri, Prochiz, 

pada tahun 2010 Mulia Boga Raya pertama kali bekerja sebagai 

produsen untuk merek Ancor milik PT. Fonterra Brands Indonesia. 

Saham perusahaan ini terdaftar di Bursa Efek Indonesia sejak 25 

November 2019. PT. Garudafood Putra Putri Tbk memiliki mayoritas 

saham perusahaan ini sebesar 66,07%. 
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Keju cheddar blok dan slice, serta produk olahan lainnya, seperti 

mayones untuk salad dressing adalah produk utama perusahaan ini. 

Perusahaan ini menjual barang-barangnya di seluruh Indonesia melalui 

jaringan distribusi yang luas. PT. Mulia Boga Raya Tbk berkomitmen 

untuk menyediakan produk berkualitas tinggi yang dapat dinikmati oleh 

berbagai kelompok masyarakat dengan visi “memasyarakatkan keju 

dan meng’keju’kan masyarakat”. Untuk memenuhi permintaan pasar 

yang terus menerus berkembang, perusahaan aktif memperluas 

portofolio produknya dan meningkatkan kapasitas produksinya. 

o) PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 

PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk (CEKA) adalah perusahaan yang 

didirikan di Pontianak pada tahun 1968 dengan nama CV. Tjahaja Kalba 

dan kemudia mendirikan pabrik serta beroperasi di Bekasi, Jawa Barat. 

Perusahaan ini mengolah minyak nabati dan lemak spesialitas, 

mengolah kopra menjadi minyak kelapa. Seiring perkembangan waktu, 

perusahaan berubah nama menjadi PT. Cahaya Kalbar pada tahun 

1988. Perusahaan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 1996. Perusahaan mengalami transformasi besar pada 

tahun 2013 ketika berganti nama menjadi PT. Wilmar Cahaya Indonesia 

Tbk. 

Perusahaan ini membuat berbagai jenis minyak nabati dan lemak 

special yang digunakan dalam industri makanan dan minuman, 

termasuk cocoa butter equivalents (CBE), cocoa butter replacers (CBR), 

dan cocoa butter substitutes (CBS). PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 

terus berkomitmen pada inovasi dan kualitas produk dengan fasilitas 
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produksinya di Cikarang dan Pontianak, serta menerapkan praktik bisnis 

berkelanjutan yang memperhatikan aspek sosial dan lingkungan. 

p) PT. Buyung Poetra Sembada Tbk 

PT. Buyung Poetra Sembada Tbk (HOKI) adalah perusahaan 

pengolahan dan distribusi beras premium yang didirikan pada 16 

September 2003. Perusahaan ini didirikan oleh generasi kedua dari toko 

keluarga “Buyung” di Palembang pada tahun 1977. Merek dagang 

utama seperti Topi Koki, HOKI, Belida, Limas, dan BPS. Perusahaa ini 

memasarkan produknya di pasar tradisional dan modern di seluruh 

Indonesia. HOKI mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2017. 

Perusahaan memiliki kantor pusat di Pasar Induk Cipinang, Jakarta 

Timur dan fasilitas produksi di Subang, Jawa Barat, dan Sumatera 

Selatan. PT. Buyung Poetra Sembada Tbk tidak hanya berkonsentrasi 

pada produksi dan distribusi beras, tetapi juga terlibat dalam 

perdagangan produk derivatif beras dan penyewaan fasilitas yang 

berkaitan dengan topik tersebut. 

q) PT. Sekar Laut Tbk 

PT. Sekar Laut Tbk (SKLT) adalah produsen makanan terkemuka 

di Indonesia yang dikenal luas melalui merek dagangnya “Finna”. 

Perusahaan ini berdiri pada tahun 1966 sebagai bisnis rumah tangga 

yang bergerak dalam perdagangan produk kelautan di Siduarjo, Jawa 

Timur. Usaha ini akhirnya berkembang menjadi produsen kerupuk 

udang konvensional dan pada 19 Juli 1976, resmi didirikan sebagai 

perseoran terbatas. Perusahaan ini mencatatkan sahamnya di Bursa 
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EfekJakarta dan Surabaya pada 8 September 1993. Memiliki kantor 

pusat di Surabaya dan fasilitas produksi utama di Siduarjo dan 

Cikarang. 

Kerupuk udang, saus tomat, saus sambal, bumbu penyedap siap 

pakai, dan bumbu masak instan adalah produk utama perusahaan ini 

yang dijual dengan merek “Finna”. Perusahaan ini juga membuat 

makanan ringan lainnya dan telah berkembang ke pasar internasional. 

Kapasitas produksi tahunan sebesar 42.000 ton, Upaya mereka 

membangun pabrik baru di Mojosari untuk menambah kapasitas 

produksi dan meningkatkan jangkauan produk. 

r) PT. Sekar Bumi Tbk 

PT. Sekar Bumi Tbk (SKBM) adalah perusahaan makanan beku 

yang berlokasi di Jakarta Selatan. Perusahaan ini berdiri pada 12 April 

1973 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1974. Dikenal 

sebagai pelopor dalam industri pengolahan udang beku di Indonesia, 

perusahaan ini telah memperluas lini produknya untuk mencakup 

berbagai jenis makanan laut beku dengan nilai tambahan, serta olahan 

beku lainnya. Produknya dijual dengan merek seperti FINNA, SKB, 

Bumifood, Mitraku, dan Freshmar. 

Bisnis ini memiliki pabrik di Siduarjo, Jawa Timur dan tambak udang 

di Bone dan Mare, Sulawesi Selatan. Udang kupas dan tanpa vena, ikan 

utuh mentah, filet ikan, dan makanan olahan seperti dimsum, bakso 

ikan, lumpia, dan sosis adalah produk utamanya. Selain itu, perusahaan 

juga menghasilkan kacang mete dan pakan ikan. 
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s) PT. FKS Food Sejahtera Tbk  

PT. FKS Food Sejahtera Tbk (AISA) adalah perusahaan makanan 

olahan yang menghasilkan makanan ringan, biscuit, mie kering, dan 

bihun. Perusahaan ini pertama kali didirikan sebagai PT. Asia Inti Selera 

pada tahun 1990 dan berganti nama menjadi PT. Tiga Pilar Sejahtera 

Food Tbk sebelum akhirnya berganti nama menjadi FKS Food Sejahtera 

pada tahun 2021. Produk-produknya yang dikenal lewat merek seperti 

Taro, Bihunku, dan Ayam 2 Telor. 

Perusahaan ini didirikan di bawah FKS Group dan memiliki kantor 

pusat di Jakarta dan fasilitas produksi di Jawa Tengah. Perusahaan ini 

berkomitmen pada kualitas dan keamanan produknya, seperti yang 

ditunjukkan oleh sertifikasi ISO dan halal dari MUI. Selain itu, perusahan 

terus berinovasi untuk menjangkau pasar yang lebih luas dengan 

mengembangkan produk baru. 

t) PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk 

PT. Pradisha Aneka Niaga Tbk (PSDN) adalah perusahaan yang 

bergerak dalam pengolahan dan perdagangan komoditas pertanian, 

terutama karet remah dan kopi. Perusahaan ini berdiri pada tahun 1984 

oleh Oesman Soedargo, Mansjur Tandiono, Haji Mahmud Uding, dan I 

Gede Subrata. Perusahaan ini berpusat di Jakarta dan memulai 

penawaran saham perdana (IPO) pada 18 Oktober 1994.  

 Perusahaan memiliki pabrik di Surabaya, Palembang, Lampung, 

Singaraja, Curup, dan Makassar. Prasidha juga membuat kopi instan 

dan kopi bubuk sangrai melalui anak perusahaannya PT. Aneka Coffe 

Industry yang berlokasi di Siduarjo, Jawa Timur. Perusahaan terus 
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memperkuat posisinya di industri pertanian dan makanan olahan 

dengan focus pada integrasi vertikal dan horizontal. 

u) PT. Wahana Interfood Nusantara Tbk 

PT. Wahana Interfood Nusantara Tbk (COCO) adalah perusahaan 

makanan dan minuman bermerek “SCHOKO” yang terletak di Bandung 

dan beroperasi sejak tahun 2006. Perusahaan dikenal sebagai 

produsen cokelat premium yang memproduksi berbagai jenis cokelat 

bubuk, cokelat campuran, dan minuman cokelat bubuk. Pada tahun 

2019, perusahaan mendaftarkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia. 

PT. Wahana Interfood Nusantara Tbk bagian dari Win&Co Group, 

memasarkan produknya di dalam negeri dan mengeksplornya ke Asia, 

Eropa, Australia, dan Amerika Serikat. Perusahaan ini berkomitmen 

pada inovasi dan kualitas produk untuk memenuhi kebutuhan pasar 

lokal dan global. 

v) PT. Sentra Food Indonesia Tbk 

PT. Sentra Food Indonesia Tbk (FOOD) adalah perusahaan yang 

bergerak dalam industri makanan dan minuman yang berdiri sejak 28 

Juni 2004, dengan kantor pusat di Jakarta Selatan. Perusahaan ini 

merupakan induk dari PT. Kemang Food Industries (Kemfood), yang 

didirikan oleh Bob Sadino pada awal 1970-an yang merupakan industri 

daging olahan di Indonesia. Kemfood membuat burger, sosis, bakso, 

dan produk spesialisasi lainnya. PT. SAP Beverage Indonesia juga anak 

perusahaan lainnya yang membuat minuman dalam kemasan. 

PT. Sentra Food Indonesia Tbk mencatatkan sahamnya di Bursa 

Efek Indonesia Pada 8 Januari 2019. Perusahaan ini terus memperkuat 
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posisinya di industri makanan dan minuman Indonesia dengan fasilitas 

produksi yang memenuhi standar halal dari Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) dan sertifikasi Badan Pengawas Obat Nasional (BPOM). 

B. Hasil Penelitian 

1. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek dengan aset lancar. 

a. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio lancar adalah ukuran seberapa baik perusahaan dapat 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

 

𝐶𝑅 =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 

 

 

Sumber: Data diolah, April 2025 

Tabel 4. 1 Hasil Analisis Current Ratio 

Kode Perusahaan 
Current Ratio (%) 

Standar Industry 
2019 2020 2021 2022 2023 

CLEO 117% 172% 153% 119% 121% 

>200% 

MLBI 73% 89% 74% 77% 93% 
ADES 134% 203% 367% 320% 412% 
DLTA 805% 537% 393% 456% 489% 
ICBP 254% 226% 180% 310% 351% 
INDF 127% 137% 134% 179% 192% 

MYOR 343% 361% 233% 262% 368% 
STTP 285% 241% 416% 485% 695% 
ULTJ 444% 240% 311% 317% 618% 
GOOD 153% 177% 148% 174% 178% 
TGKA 216% 218% 233% 206% 196% 
ROTI 169% 383% 265% 210% 174% 
FISH 118% 121% 133% 145% 135% 
KEJU 248% 254% 282% 417% 403% 
CEKA 480% 466% 480% 995% 729% 
HOKI 299% 224% 160% 327% 175% 
SKLT 129% 154% 179% 163% 211% 
SKBM 133% 136% 131% 144% 157% 
AISA 41% 75% 60% 68% 75% 
PSDN 76% 77% 103% 51% 22% 
COCO 117% 120% 195% 195% 274% 
FOOD 113% 75% 56% 55% 100% 

RATA-RATA 222% 239% 213% 258% 281% 
MAXIMAL 805% 537% 480% 995% 729% 
MINIMAL 41% 75% 56% 51% 22% 
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Berdasarkan tabel 4.1, dapat dilihat bahwa rata-rata Current Ratio 

pada perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama periode 2019 – 2023 menunjukkan pola yang 

berfluktuasi. Pada tahun 2019, rata-rata Current Ratio tercatat sebesar 

222%, kemudian meningkat menjadi 239% di tahun 2020. Nilai ini 

Kembali menurun pada tahun 2021 menjadi 213%, lalu mengalami 

kenaikan menjadi 258% di tahun 2022 dan mencapai angka tertinggi 

sebesar 281% pada tahun 2023. Current Ratio tertinggi selama lima 

tahun tersebut terjadi pada tahun 2022 sebesar 995%, disusul tahun 

2019 sebesar 805%, tahun 2023 sebesar 729%, tahun 2020 sebesar 

537%, dan tahun 2021 sebesar 480%. Sementara itu, Current Ratio 

terendah tercatat sebesar 41% pada tahun 2019, 75% di tahun 2020, 

56% di tahun 2021, 51% di tahun 2022, dan yang paling rendah sebesar 

22% pada tahun 2023. 

Berdasarkan hasil rata-rata Current Ratio perusahaan sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode lima tahun terakhir, seluruh nilainya berada di atas standar 

industri sebesar 200%. Current Ratio berada di atas 200% menandakan 

kondisi keuangan yang sehat, sementara di bawah angka tersebut 

mengindikasikan kurang baiknya likuiditas perusahaan, maka dapat 

disimpulkan bahwa Current Ratio perusahaan sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam kondisi “baik” 

karena berada di atas rata-rata standar industri rasio likuiditas. 
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b. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Rasio cepat adalah tolak ukur untuk melihat kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan 

aset lancar. 

 

𝐶𝑅 =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 
Tabel 4. 2 Hasil Analisis Quick Ratio 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Data diolah, April 2025 

 
Berdasarkan tabel 4.2, dapat diketahui bahwa rata-rata Quick 

Ratio perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama periode 2019 – 2023 mengalami fluktuasi. Pada 

tahun 2019 rata-rata Quick Ratio tercatat sebesar 107%, lalu menurun 

menjadi 102% pada tahun 2020 dan tetap stabil di angka yang sama, 

Kode Perusahaan 
Quick Ratio (%) 

Standar Industry 
2019 2020 2021 2022 2023 

CLEO 146% 97% 116% 256% 139% 

>150% 

MLBI 137% 131% 163% 156% 123% 
ADES 96% 58% 32% 38% 28% 
DLTA 15% 22% 30% 26% 25% 
ICBP 51% 57% 67% 42% 34% 
INDF 114% 103% 97% 80% 69% 

MYOR 37% 35% 56% 52% 36% 
STTP 48% 52% 29% 24% 16% 
ULTJ 31% 50% 37% 49% 24% 

GOOD 109% 90% 110% 96% 91% 
TGKA 64% 58% 61% 67% 51% 
ROTI 62% 28% 42% 54% 65% 
FISH 161% 156% 145% 157% 132% 
KEJU 61% 58% 58% 41% 52% 
CEKA 28% 29% 30% 14% 17% 
HOKI 49% 68% 93% 35% 84% 
SKLT 135% 106% 81% 109% 76% 
SKBM 140% 124% 123% 109% 117% 
AISA 290% 157% 216% 199% 164% 
PSDN 319% 364% 263% 473% 811% 
COCO 142% 159% 72% 77% 37% 
FOOD 126% 237% 322% 344% 182% 

RATA-RATA 107% 102% 102% 113% 108% 
MAXIMAL 319% 364% 322% 473% 811% 
MINIMAL 15% 22% 29% 14% 16% 
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102% pada tahun 2021. Kemudian, terjadi peningkatan menjadi 113% 

pada tahun 2022, sebelum Kembali turun menjadi 108% pada tahun 

2023. Quick Ratio tertinggi selama lima tahun tersebut tercatat sebesar 

319% pada tahun 2019, 364% di tahun 2020, 322% di tahun 2021, 

kemudian melonjak menjadi 473% di tahun 2022, dan mencapai 

puncaknya sebesar 811% pada tahun 2023. Sementara itu nilai Quick 

Ratio terendah terjadi pada tahun 2019 sebesar 15%, tahun 2020 

sebesar 22%, tahun 2021 sebesar 29%, tahun 2022 sebesar 14%, dan 

tahun 2023 sebesar 16%. 

Berdasarkan hasil analisis rata-rata Quick Ratio pada 

perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama lima tahun terakhir, nilai yang diperoleh cenderung 

berada di bawah standar rata-rata industri sebesar 150%. Mengacu 

pada Batasan standar industri, dapat disimpulkan bahwa likuiditas 

perusahaan sektor makanan dan minuman berada dalam kategori 

“kurang baik” karena belum mampu memenuhi standar industri yang 

ditetapkan. 

c. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Rasio kas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

untuk membayar hutang dengan berapa kas atau setara kas yang 

tersedia. 

 

𝐶𝑅 =
𝐾𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑆𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝐾𝑎𝑠

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
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Tabel 4. 3 Hasil Analisis Cash Ratio 
 

Sumber: Data diolah, April 2025 

Berdasarkan tabel 4.3, terlihat bahwa rata-rata Cash Ratio 

perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2019 – 2023 menunjukkan tren yang 

berfluktuasi. Pada tahun 2019, rata-rata Cash Ratio tercatat sebesar 

79%, kemudian mengalami sedikit penurunan menjadi 76% pada tahun 

2020 dan terus menurun menjadi 66 pada tahun 2021. Penurunan ini 

berlanjut di tahun 2022 dengan rata-rata sebesar 61%, sebelum 

akhirnya meningkat cukup signifikan menjadi 99% pada tahun 2023. 

Nilai tertinggi Cash Ratio terjadi pada tahun 2019 sebesar 526%, diikuti 

oleh 339% pada tahun 2020, 272% pada tahun 2021, 293% pada tahun 

2022, dan 305% pada tahun 2023. Sementara itu, nilai terendah tercatat 

Kode Perusahaan 
Cash Ratio (%) 

Standar Industry 
2019 2020 2021 2022 2023 

CLEO 3% 16% 3% 6% 51% 

 
 

>50% 
 
 
 

MLBI 5% 47% 0% 0% 43% 
ADES 49% 126% 207% 148% 252% 
DLTA 526% 339% 272% 293% 282% 
ICBP 127% 104% 108% 157% 185% 
INDF 56% 62% 73% 84% 87% 

MYOR 80% 106% 54% 58% 104% 
STTP 25% 23% 44% 46% 55% 
ULTJ 244% 71% 103% 86% 305% 

GOOD 37% 65% 51% 58% 60% 
TGKA 48% 75% 25% 32% 54% 
ROTI 107% 250% 157% 102% 80% 
FISH 21% 24% 23% 22% 24% 
KEJU 94% 109% 90% 86% 98% 
CEKA 165% 163% 83% 85% 272% 
HOKI 21% 3% 2% 3% 1% 
SKLT 8% 29% 53% 29% 71% 
SKBM 26% 25% 25% 32% 42% 
AISA 5% 26% 8% 11% 9% 
PSDN 11% 4% 13% 6% 5% 
COCO 0% 0% 54% 1% 92% 
FOOD 3% 5% 3% 5% 17% 

RATA-RATA 79% 76% 66% 61% 99% 
MAXIMAL 526% 339% 272% 293% 305% 
MINIMAL 3% 0% 0% 0% 1% 
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sebesar sebesar 3% pada tahun 2019, kemudian 0% pada tahun 2020, 

2021, dan 2022, serta naik sedikit menjadi 1% pada tahun 2023. 

Berdasarkan hasil rata-rata Cash Ratio pada perusahaan sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2019 – 2023, secara umum nilai yang diperoleh berada di atas 

50% menunjukkan kondisi keuangan yang baik, sedangkan nilai di 

bawahnya mencerminkan kondisi yang kurang sehat, maka dapat 

disimpulkan bahwa likuiditas jangka pendek perusahan-perusahaan 

dalam sektor ini tergolong “baik” karena mampu menjaga ketersediaan 

kas dan setara kas dalam proporsi yang memadai terhadap kewajiban 

jangka pendeknya. 

2. Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas adalah rasio yang mengukur seberapa mampu 

perusahaan memenuhi utang jangka pendek dengan total aset yang dimiliki. 

a. Debt to Asset Ratio 

Debt to Asset Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

rasio utang terhadap total aset. 

 
 

𝐷𝐴𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
× 100% 

 
Tabel 4. 4 Hasil Analisis Debt to Asset Ratio 

Kode Perusahaan 
Debt to Asset Ratio (%) 

Standar Industry 
2019 2020 2021 2022 2023 

CLEO 38% 32% 26% 32% 34% 
 

 

<35% 

 

 

MLBI 60% 51% 62% 68% 59% 
ADES 31% 27% 26% 19% 17% 
DLTA 15% 17% 23% 23% 23% 
ICBP 31% 51% 54% 50% 48% 
INDF 44% 51% 52% 80% 46% 

MYOR 48% 43% 43% 25% 17% 
STTP 25% 22% 16% 14% 12% 
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Sumber: Data diolah, April 2025 

Berdasarkan tabel 4.4, rata-rata Debt to Asset Ratio pada 

perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2019 – 2023 menunjukkan fluktuasi. Pada 

tahun 2019, rasio ini tercatat sebesar 48%, kemudian turun menjadi 

44% pada tahun 2020 dan 43% di tahun 2021. Selanjutnya terjadi sedikit 

kenaikan menjadi 45% pada tahun 2022, sebelum Kembali menurun 

menjadi 42% pada tahun 2023. Nilai Debt to Asset Ratio tertinggi selama 

lima tahun tersebut tercatat sebesar 189% pada tahun 2019, diikuti oleh 

84% pada tahun 2020, kemudian pada tahun 2021 sebesar 93%, 100% 

pada tahun 2022 dan 2023. Sementara itu, nilai terendah tercatat 

sebesar 14% pada tahun 2019, 17% di tahun 2020, 16% di tahun 2021, 

10% pada tahun 2022, dan 11% pada tahun 2023. 

Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata Debt to Asset Ratio 

pada perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama lima tahun terakhir, nilainya cenderung berada 

di atas batas standar industri sebesar 35%. Jika mengacu pada kriteria 

Kode Perusahaan 
Debt to Asset Ratio (%)  

 

 

 

 

 

<35% 

2019 2020 2021 2022 2023 

ULTJ 14% 45% 31% 21% 11% 
GOOD 45% 56% 55% 54% 47% 
TGKA 54% 52% 48% 51% 52% 
ROTI 34% 28% 32% 35% 39% 
FISH 73% 70% 70% 64% 64% 
KEJU 35% 35% 24% 18% 19% 
CEKA 19% 20% 18% 10% 13% 
HOKI 24% 27% 32% 18% 37% 
SKLT 52% 47% 39% 100% 100% 
SKBM 43% 46% 50% 47% 42% 
AISA 189% 59% 54% 57% 48% 
PSDN 77% 84% 93% 94% 57% 
COCO 56% 58% 41% 58% 72% 
FOOD 38% 50% 59% 59% 58% 

RATA-RATA 48% 44% 43% 45% 42% 
MAXIMAL 189% 84% 93% 100% 100% 
MINIMAL 14% 17% 16% 10% 11% 

Standar Industry 
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bahwa rasio di atas 35% menunjukkan kondisi keuangan yang kurang 

sehat, sementara di bawah angka tersebut menandakan struktur 

permodalan yang baik. Maka dapat disimpulkan bahwa secara umum 

kondisi solvabilitas perusahaan di sektor ini tergolong “kurang baik” 

karena tingkat ketergantungan terhadap utang masih cukup tinggi. 

b. Debt to Equity Ratio 

Debt to Equity Ratio adalah rasio yang menunjukkan perbandingan 

antara total utang perusahaan dengan total ekuitas yang dimiliki. 

 

𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

 
Tabel 4. 5 Hasil Analisis Debt to Equity Ratio 

 

 

 

 

 Sumber: Data diolah, April 2025 
 
 

 

Kode Perusahaan 
Debt to Equity Ratio (%) 

Standar Industry 
2019 2020 2021 2022 2023 

CLEO 62% 47% 35% 48% 52% 

<90% 

 

MLBI 153% 103% 166% 197% 176% 
ADES 45% 37% 34% 23% 21% 
DLTA 18% 20% 30% 31% 29% 
ICBP 31% 106% 116% 101% 92% 
INDF 77% 106% 107% 93% 86% 

MYOR 92% 75% 75% 44% 26% 
STTP 34% 29% 19% 17% 13% 
ULTJ 17% 83% 44% 27% 13% 
GOOD 83% 126% 123% 119% 90% 
TGKA 115% 110% 93% 104% 108% 
ROTI 51% 38% 47% 54% 65% 
FISH 264% 232% 233% 176% 175% 
KEJU 53% 53% 31% 22% 23% 
CEKA 23% 24% 22% 11% 15% 
HOKI 32% 37% 48% 21% 58% 
SKLT 108% 90% 64% 75% 57% 
SKBM 76% 84% 99% 90% 72% 
AISA 213% 143% 115% 135% 91% 
PSDN 334% 537% 1355% 1704% 130% 
COCO 129% 135% 69% 137% 251% 
FOOD 60% 101% 143% 146% 138% 

RATA-RATA 94% 105% 140% 153% 81% 
MAXIMAL 334% 537% 1355% 1704% 251% 
MINIMAL 17% 20% 19% 11% 13% 
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Berdasarkan tabel 4.5, dapat dilihat bahwa rata-rata Debt to Equity 

Ratio perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama periode 2019 – 2023 mengalami fluktuasi. Pada 

tahun 2019, rasio ini tercatat sebesar 94%, kemudian meningkat menjadi 

105% pada tahun 2020 dan terus naik menjadi 140% pada tahun 2021. 

Selanjutnya, rasio ini Kembali mengalami peningkatan menjadi 153% pada 

tahun 2022, sebelum pada akhirnya menurun ke angka 81% pada tahun 

2023. Nilai Debt to Equity Ratio tertinggi tercatat sebesar 334% di tahun 

2019, 537% pada tahun 2020, 1355% di tahun 2021, 1704% di tahun 2022, 

dan 251% di tahun 2023. Sementara itu, nilai terendah berada pada angka 

17% di tahun 2019, 20% pada tahun 2020, 19% di tahun 2021, 11% pada 

tahun 2022, dan 13% di tahun 2023. 

Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata Debt to Equity Ratio pada 

perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama lima tahun terakhir, terlihat bahwa sebagian besar nilai 

melebihi standat industri sebesar 90%. Jika rasio ini berada di atas batas 

tersebut, maka hal ini menandakan kondisi keuangan yang kurang sehat 

karena menunjukkan tingginya ketergantungan terhadap utang 

dibandingkan dengan modal sendiri. Dapat disimpulkan bahwa secara 

umum, struktur modal perusahaan dalam sektor ini berada dalam kondisi 

“kurang baik” karena rasio yang diperoleh melewati batas standar. 

3. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas operasional dan 

penggunaan asetnya. 
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a. Net Profit Margin  

Net Profit Margin adalah rasio yang menunjukkan seberapa besar 

laba bersih yang dihasilkan perusahaan dari setiap penjualan setelah 

dikurangi seluruh biaya. 

 

𝑁𝑃𝑉 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 

 
Tabel 4. 6 Hasil Analisis Net Profit Margin 

 

Sumber: Data diolah, April 2025 

Berdasarkan tabel 4.6, terlihat bahwa rata-rata Net Profit Margin 

pada perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama periode lima tahun terakhir mengalami fluktuasi. 

Pada tahun 2019 dan 2020, nilai rata-rata tercatat sebesar 12%, kemudian 

menurun menjadi 9% pada tahun 2021, berlanjut turun ke angka 8% di 

tahun 2022, dan Kembali meningkat menjadi 10% pada tahun 2023. Net 

Kode Perusahaan 
Net Profit Margin (%) 

Standar Industry 
2019 2020 2021 2022 2023 

CLEO 12% 14% 16% 14% 16% 

>20% 

 

MLBI 32% 14% 27% 30% 32% 
ADES 10% 20% 28% 28% 26% 
DLTA 38% 22% 28% 30% 26% 
ICBP 12% 14% 11% 7% 10% 
INDF 6% 8% 8% 6% 7% 

MYOR 8% 8% 4% 6% 10% 
STTP 14% 16% 15% 13% 19% 
ULTJ 17% 18% 19% 13% 14% 

GOOD 5% 3% 5% 4% 6% 
TGKA 3% 4% 4% 4% 3% 
ROTI 9% 9% 11% 11% 9% 
FISH 1% 2% 2% 2% 2% 
KEJU 10% 13% 14% 11% 8% 
CEKA 7% 5% 3% 4% 2% 
HOKI 6% 3% 1% 0% 0% 
SKLT 4% 3% 6% 5% 4% 
SKBM 0% 0% 1% 2% 0% 
AISA 75% 94% 1% -3% 1% 
PSDN -2% -6% -9% -2% 64% 
COCO 4% 9% 11% 8% -14% 
FOOD 1% -18% -16% -25% -26% 

RATA-RATA 12% 12% 9% 8% 10% 
MAXIMAL 75% 94% 28% 30% 64% 
MINIMAL -2% -18% -16% -25% -26% 



60 
 

  

Profit Margin tertinggi tercatat sebesar 75% di tahun 2019, pada tahun 

2020 sebesar 94%, kemudian menurun menjadi 28% pada tahun 2021, lalu 

pada tahun 2022 sebesar 30%, dan di tahun 2023 sebesar 64%. 

Sementara itu, nilai terendahnya tercatat pada tahun 2019 sebesar -2%, -

18% pada tahun 2020, -16 di tahun 2021, -25% di tahun 2022, dan pada 

tahun 2023 tercatat sebesar -26%. 

Berdasarkan hasil rata-rata Net Profit Margin perusahaan sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama lima 

tahun berturut-turut, diketahui bahwa capaian kinerja berada di bawah 

standar rata-rata industri sebesar 20% (jika nilai yang diperoleh melebihi 

20%, maka kondisi keuangan dianggap baik, namun jika di bawah angka 

tersebut, maka kondisi keuangan termasuk kurang baik). Maka dapat 

disimpulkan bahwa Net Profit Margin perusahaan sektor makanan dan 

minuman dalam periode lima tahun terakhir tergolong “kurang baik”, 

karena rata-rata yang diperoleh belum melampaui standar industri rasio 

profitabilitas. 

b. Return on Asset 

Return on Asset adalah rasio yang menunjukkan jumlah 

keuntungan yang dihasilkan oleh suatu perusahaan dari investasi yang 

dilakukan. 

 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
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Tabel 4. 7 Hasil Analisis Return on Asset 
 

 

 

Sumber: Data diolah, April 2025 
 

Berdasarkan tabel 4.7, terlihat bahwa rata-rata Return on Asset 

perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode lima tahun terakhir mengalami fluktuasi. Pada 

tahun 2019, Return on Asset tercatat sebesar 13%, kemudian turun 

menjadi 9% di tahun 2020, Kembali menurun menjadi 8% di tahun 2021 

dan 2022, dan pada tahun 2023 tercatat sebesar 12%. Nilai Return on 

Asset tertinggi tercatat pada tahun 2019 sebesar 61%, 60% di tahun 2020, 

23% pada tahun 2021, lalu 27% di tahun 2022, dan 112% di tahun 2023. 

Sementara itu, nilai Return on Asset terendah pada tahun 2019 sebesar -

3%, -15% di tahun 2020, -14% pada tahun 2021, -22% di tahun 2022, dan 

-40% pada tahun 2023. 

 

Kode Perusahaan 
Return on Asset (%) 

Standar Industry 
2019 2020 2021 2022 2023 

CLEO 11% 10% 13% 11% 14% 

>30% 

MLBI 42% 10% 23% 27% 31% 
ADES 10% 14% 20% 22% 19% 
DLTA 22% 10% 15% 18% 16% 
ICBP 13% 6% 5% 4% 6% 
INDF 5% 4% 4% 6% 4% 

MYOR 10% 10% 6% 9% 13% 
STTP 17% 18% 16% 14% 17% 
ULTJ 16% 13% 17% 13% 16% 
GOOD 8% 4% 6% 6% 8% 
TGKA 14% 14% 14% 11% 10% 
ROTI 6% 6% 10% 10% 8% 
FISH 3% 4% 6% 7% 5% 
KEJU 15% 18% 19% 14% 10% 
CEKA 15% 12% 11% 13% 8% 
HOKI 12% 4% 1% 0% 0% 
SKLT 6% 5% 10% 17% 17% 
SKBM 0% 0,31% 2% 4% 0% 
AISA 61% 60% 0% -3% 1% 
PSDN -3% -7% -11% -2% 112% 
COCO 3% 6% 7% 5% -4% 
FOOD 2% -15% -14% -22% -40% 

RATA-RATA 13% 9% 8% 8% 12% 
MAXIMAL 61% 60% 23% 27% 112% 
MINIMAL -3% -15% -14% -22% -40% 
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Berdasarkan hasil rata-rata Return on Assett perusahaan sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode lima tahun terakhir mengalami fluktuasi. Nilai Return on Asset 

berada di bawah rata-rata standar industri 30% (di mana jika hasilnya di 

atas 30%, maka kinerja keuangan perusahaan dikategorikan baik, 

sedangkan jika di bawah angka tersebut, kinerja keuangan dianggap 

kurang baik). Maka dapat disimpulkan bahwa Return on Asset perusahaan 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dalam periode lima tahun terakhir berada dalam kondisi “kurang baik”, 

karena rata-rata nilai Return on Asset berada di bawah standar industri 

yang ditetapkan. 

c. Return on Equity 

Retun on Equity adalah rasio yang menunjukkan seberapa efektif 

sebuah perusahaan menghasilkan laba dari modal pemegang saham. 

 
 

𝑅𝑂𝐸 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
× 100% 

 

Tabel 4. 8 Hasil Analisis Return on Equity 

Kode Perusahaan 
Return on Equity (%) 

Standar Industry 
2019 2020 2021 2022 2023 

CLEO 17% 15% 18% 16% 21%  

 

 

 

 

>40% 

 

 

 

 

 

MLBI 105% 20% 61% 79% 93% 
ADES 15% 19% 27% 27% 23% 
DLTA 26% 12% 19% 23% 21% 
ICBP 13% 13% 12% 8% 11% 
INDF 9% 8% 9% 7% 8% 

MYOR 20% 18% 10% 15% 21% 
STTP 22% 24% 19% 16% 19% 
ULTJ 18% 23% 25% 17% 17% 

GOOD 15% 9% 14% 13% 15% 
TGKA 31% 30% 27% 23% 21% 
ROTI 10% 9% 15% 16% 14% 
FISH 10% 15% 19% 19% 14% 
KEJU 23% 27% 25% 17% 12% 
CEKA 19% 14% 13% 14% 9% 
HOKI 16% 6% 2% 0% -1% 
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 Sumber: Data diolah, April 2025 
 

  Berdasarkan tabel 4.8, dapat diketahui bahwa rata-rata Return on 

Equity pada perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2019 – 2023 mengalami fluktuasi. 

Pada tahun 2019, rata-rata Return on Equity tercatat sebesar 20%, lalu 

menurun pada tahun 2020 menjadi 16%, dan kembali turun menjadi 7% di 

tahun 2021. Namun, nilai ini meningkat menjadi 11% di tahun 2022 dan 

terus naik hingga mencapai 22% pada tahun 2023. Nilai Return on Equity 

tertinggi pada tahun 2019 sebesar 105%, pada tahun 2020 sebesar 146%, 

tahun 2021 sebesar 61%, kemudian pada tahun 2022 sebesar 79%, dan di 

tahun 2023 sebesar 275%. Nilai Return on Equity terendah pada tahun 

2019 tercatat sebesar -15%, -44% pada tahun 2020, -167% di tahun 2021, 

-53% di tahun 2022, dan -95% pada tahun 2023. 

Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata Return on Equity pada 

perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama lima tahun terakhir mengalami fluktuasi. Diketahui 

bahwa nilai rata-rata Return on Investment secara umum berada di bawah 

standar rata-rata industri sebesar 40% (standar ini meunjukkan bahwa apa 

bila nilai Return on Investment lebih dari 40%, maka kondisi keuangan 

perusahaan dikategorikan baik. Sedangkan jika kurang dari 40%, maka 

termasuk dalam kategori kurang baik). Maka dapat disimpulkan bahwa 

Kode Perusahaan 
Return on Equity (%)  

 

 

 

>40% 

 

 

 

2019  2019  2019 
SKLT 12% 10% 16% 13% 10% 
SKBM 0% 1% 3% 8% 0% 
AISA 68% 146% 1% -8% 2% 
PSDN -15% -44% -167% -37% 257% 
COCO 7% 14% 11% 11% -16% 
FOOD 2% -31% -34% -53% -95% 

RATA-RATA 20% 16% 7% 11% 22% 
MAXIMAL 105% 146% 61% 79% 257% 

MINIMAL -15% -44% -167% -53% -95% 

Standar Industry 
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kinerja keuangan perusahaan sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam lima tahun terakhir berada dalam 

kondisi “kurang baik”, karena rata-rata hasil yang dicapai masih di bawah 

standar industri yang telah ditetapkan. 

C. Pembahasan 

1. Rasio Likuiditas 

a) Current Ratio (Rasio Lancar) 

Rasio lancar adalah ukuran seberapa baik suatu perusahaan 

dapat memenuji kewajiban jangka pendeknya dengan menghitung 

total aset lancarnya (H. Hasan, 2021). Berdasarkan tabel 4.1, terlihat 

bahwa nilai rata-rata Current Ratio pada perusahaan sektor makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 

tahun 2019 – 2023 menunjukkan pola yang berfluktuasi. Standar 

industri untuk Current Ratio adalah sebesar 200% atau setara dua 

kali. Artinya, jika nilai Current Ratio melebihi angka tersebut, maka 

kondisi keuangan perusahaan dinilai sehat, dan sebaliknya jika 

berada di bawahnya maka menunjukkan likuiditas yang kurang baik.  

Nilai rata-rata Current Ratio tertinggi tercatat pada tahun 2023 

sebesar 281%, yang berarti setiap Rp. 1 kewajiban lancar ditopang 

oleh aktiva lancar sebesar Rp. 2,81. Sedangkan nilai rata-rata 

terendah terjadi pada tahun 2021 sebesar 213%, atau setara dengan 

kemampuan menjamin Rp. 2,13 atas setiap Rp. 1 kewajiban 

lancarnya. Ditinjau lebih lanjut, nilai Current Ratio tertinggi dalam lima 

tahun terakhir diperoleh pada tahun 2022, dengan rasio sebesar 

955%. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki 



65 
 

  

kemampuan yang sangat tinggi dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. 

Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kinerja keuangan perusahaan sektor makanan dan minuman selama 

periode 2019 – 2023 tergolong dalam kondisi “baik”, karena seluruh 

rata-rata tahunannya berada di atas standar industri. Semakin tinggi 

Current Ratio yang dimiliki suatu perusahaan, maka semakin besar 

pula kemampuannya dalam memenuhi kewajiban lancar. Nilai 

Current Ratio yang tinggi menandakan bahwa perusahaan memiliki 

aset yang cukup untuk menutupi utang-utang jangka pendeknya 

(Kasmir, 2021). Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh (Hapsari & Syah, 2024), yang menyatakan 

bahwa Rasio Likuiditas yang diiukur dengan Current Ratio 

perusahaan sektor makanan dan minuman memiliki kinerja 

keuangan yang baik. 

b) Quick Ratio (Rasio Cepat) 

Rasio cepat adalah kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan aset lancar (Kasmir, 

2018). Berdasarkan tabel 4.2, menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

Quick Ratio pada perusahaan sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019 – 2023 

mengalami fluktuasi. Nilai rata-rata Quick Ratio tertinggi terjadi pada 

tahun 2022 sebesar 113%, yang berarti setiap Rp. 1 kewajiban lancar 

dijamin oleh aktiva lancar (tanpa persediaan) sebesar Rp. 1,13. 

Sedangkan nilai rata-rata Quick Ratio terendah tercatat pada tahun 
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2020 dan 2021, masing-masing sebesar 102% yang berarti 

perusahaan hanya memiliki asset lancar sebesar Rp. 1,02 untuk 

menutupi setiap Rp. 1 utang lancar. 

Standar rata-rata industri Quick Ratio adalah sebesar 150% 

atau 1,5 kali. Artinya apabila perusahaan memiliki Quick Rastio di 

atas 150%, maka perusahaan dikategorikan dalam kondisi keuangan 

yang baik, karena memiliki kemampuan yang tinggi dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya tanpa bergantung pada persediaan. 

Sebaliknya, jika Quick Ratio di bawah standar tersebut, maka 

menunjukkan kondisi keuangan yang kurang sehat. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap perusahaan sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2019 – 2023, dapat disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan yang diukur dengan Quick Ratio masih tergolong “kurang 

baik”, karena seluruh nilai rata rata yang dicapai lima tahun berada 

di bawah standar industri.  

Nilai Current Ratio di bawah 1 menandakan sulitnya 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara 

cepat (Kasmir, 2021). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Aryaningsih et al, 2022) yang menyatakan 

bahwa banyak perusahaan di sektor makanan dan minuman memiliki 

masalah likuiditas, di mana Quick Ratio kurang dari 1 menunjukkan 

bahwa asset lancar tidak mencukupi untuk kewajiban jangka pendek. 

Perusahaan memiliki aktiva lancar yang tergolong rendah 

setelah dikurangi persediaan dan memberikan hasil nilai Quick Ratio 
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yang masih berada di bawah standar Industri. kondisi ini 

menunjukkan bahwa likuiditas perusahaan belum optimal dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara cepat. Nilai Quick 

Ratio yang rendah dapat berdampak negatif terhadap kestabilan 

keuangan jangka pendek dan berisiko mengganggu kelancaran 

oeprasional yang pada akhirnya juga dapat memengaruhi 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba secara 

maksimal. 

c) Cash Ratio (Rasio Kas) 

Rasio kas adalah ukuran jumlah kas yang tersedia untuk 

membayar utang (Kasmir, 2018). Berdasarkan tabel 4.3, dapat dilihat 

bahwa rata-rata Cash Ratio pada perusahaan sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 

2019 – 2023 mengalami fluktuasi. Nilai rata-rata Cash Ratio tertinggi 

terjadi pada tahun 2023 sebesar 99%, yang berarti setiap Rp. 1 

kewajiban jangka dijamin oleh Rp. 0,99 kas atau setara kas 

perusahaan. Sedangkan nilai terendah terjadi pada tahun 2022 

sebesar 61%, yang berarti setiap Rp. 1 kewajiban lancar hanya 

ditopang oleh Rp. 0,61 dari kas yang dimiliki. 

Standar rata-rata industri sebesar 50% digunakan sebagai 

alat untuk menilai Cash Ratio. Jika berada di atas angka tersebut 

menandakan bahwa kondisi likuiditas perusahaan tergolong baik, 

sementara di bawah angka tersebut menandakan bahwa kurang 

optimalnya kemampuah perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. Dari hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan 
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bahwa kondisi keuangan perusahaan sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama lima tahun terakhir 

menunjukkan rata-rata Cash Ratio tergolong dalam kondisi “baik”.  

Perusahaan memiliki kemampuan yang cukup untuk menjaga 

ketersediaan kas dalam menghadapi kewajiban jangka pendeknya. 

Nilai Cash Ratio yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki kas yang cukup untuk memenuhi utang jangka pendeknya 

tanpa bergantung pada persediaan dan piutang (Kasmir, 2021). Hasil 

penelitian ini selajan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Vionita, 

2022) yang menyatakan bahwa perusahaan-perusahaan dalam 

sektor ini memiliki Cash Ratio yang melebihi standar industri yang 

mengindikasi likuiditas yang baik. 

Perusahaan sektor ini memiliki Cash Ratio yang lebih tinggi 

dari standar industri dan menunjukkan kondisi likuiditas yang baik, 

sehingga perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

dengan kas atau setara kas yang cukup. Namun, nilai Cash Ratio 

yang terlalu tinggi dapat berdampak kurang optimal terhadap 

profitabilitas perusahaan karena adanya dana yang tak terpakai atau 

kelebihan kas yang tidak dimanfaatkan secara produktif. Meskipun 

rasio likuiditas perusahaan menunjukkan angka yang baik, hal ini 

tidak selalu berpengaruh positif terhadap efesiensi dan kinerja 

keuangan secara keseluruhan. 
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2. Rasio Solvabilitas 

a) Debt to Asset Ratio 

Debt to Asset Ratio adalah rasio yang mengukur total 

kewajiban terhadap asset perusahaan (Kasmir, 2018). Berdasarkan 

Tabel 4.4, dapat dilihat bahwa rata-rata Debt to Asset Ratio pada 

perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama periode 2019 – 2023 mengalami fluktuasi. 

Nilai rata-rata tertinggi terjadi pada tahun 2019 sebesar 48%, artinya 

setiap Rp. 1 aset digunakan untuk menanggung utang sebesar Rp. 

0,48. Sementara itu, rata-rata terendah tercatat pada tahun 2023 

sebesar 42% yang berarti setiap Rp. 1 aset menjamin utang sebesar 

Rp. 0,42. 

Standar industri sebesar 35% menjadi acuan dalam menilai 

Debt to Asset Ratio, hasil dari rata-rata pada perusahaan sektor ini 

berada di atas batas yang yang ditetapkan. Hal ini menunjukkan 

bahwa struktur keuangan pada sektor makanan dan minuman 

selama lima tahun terakhir tergolong “kurang baik” karena tingginya 

proporsi pendanaan yang berasal dari utang. Perusahaan-perusaan 

di sektor ini perlu memperbaiki struktur modal agar risiko keuangan 

dapat ditekan dan kinerja keuangan menjadi optimal.  

Semakin tinggi Debt to Asset Ratio, maka semakin besar 

ketergantungan perusahaan pada utang. Akibatnya, risiko keuangan 

meningkat dan bisa berdampak buruk pada stabilitas kinerja 

perusahaan (Kasmir, 2021). Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian oleh (Arum & Afrisah, 2022) yang menyatakan bahwa DAR 
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tidak berpengaruh signifikan terdahap ROA, yang dapat 

mengindikasi bahwa perusahaan di sektor ini memiliki tingkat utang 

yang tinggi. 

Perusahaan memiliki Debt to Asset Ratio yang tinggi dari 

standar industri yang menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

proporsi utang yang lebih besar dalam struktur pendanaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa struktur keuangan perusahaan kurang sehat 

karena ketergantungan terhadap utang yang dapat meningkatkan 

risiko keuangan dan mengurangi stabilitas perusahaan. Nilai rasio 

terlalu tinggi dapat berdampak buruk terhadap kemampuan 

perusahaan dalam menghadapi tekanan finansial karena tingginya 

beban utang dapat mempengaruhi kelansungan operasional dan 

profitabilitas. 

b) Debt to Equity Ratio 

Debt to Equity Ratio adalah rasio yang menghitung total 

kewajiban terhadap total ekuitas (Kasmir, 2018). Berdasarkan tabel 

4.5, menunjukkan rata-rata Debt to Equity Ratio pada perusahaan 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2019 – 2023 mengalami fluktuasi. Nilai rata-rata Debt 

to Equity Ratio tertinggi terjadi pada tahun 2022 sebesar 153%, yang 

menunjukkan bahwa setiap Rp. 100 yang berasal dari modal pemilik, 

perusahaan dibiayai oleh utang sebesar Rp. 153. Sementara nilai 

terendah terjadi pada tahun 2023 sebesar 81%, artinya perusahaan 

menggunakan utang sebesar Rp. 81 untuk setiap Rp. 100 modal 

sendiri. 
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Standar rata-rata industri untuk Debt to Equity Ratio adalah 

sebesar 90%, yang berati jika nilai rasio berada di bawah angka 

tersebut maka kondisi keuangan perusahaan tergolong baik. 

Sebaliknya, jika Debt to Equity Ratio melebihi 90%, maka kondisi 

keuangan perusahaan dinilai kurang baik karena menunjukkan 

tingginya utang terhadap ekuitas. Dapat disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan pada perusahaan sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama lima tahun terakhir 

dikategorikan dalam kondisi “kurang baik”.  

Debt to Equity Ratio menunjukkan seberapa besar utang 

perusahaan dibandingkan dengan modal sendiri. Semakin tinggi 

Debt to Equity Ratio, semakin besar pula risiko keuangan, karena 

perusahaan lebih banyak dibiayai oleh utang daripada ekuitas 

(Kasmir, 2021). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Rahayu & Muadz, 2023) yang menyatakan bahwa 

kondisi keuangan perusahaan sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI memiliki kondisi keuangan yang kurang baik karena 

kondisi DER yang tinggi. 

Perusahaan dengan nilai Rasio Solvabilitas yang rendah 

dianggap lebih mampu memenuhi kewajiban utangnya 

menggunakan modal sendiri, sehingga memudahkan mereka dalam 

memperoleh tambahan utang karena kreditor melihat perusahaan 

mampu membayar utang. Sebaliknya, jika Rasio Solvabilitas yang 

tinggi, meskipun memiliki peluang untuk memperoleh laba lebih 

besar, risiko kerugian yang ditimbul juga lebih tinggi. Selain itu, utang 



72 
 

  

yang tinggi akan diikuti oleh beban bunga yang lebih besar yang 

mendorong perusahaan untuk lebih memperhatikan rasio lancar 

untuk meningkatkan aktiva. 

3. Rasio Profitabilitas 

a) Net Profit Margin 

Net Profit Margin adalah rasio yang menunjukkan seberapa 

besar laba bersih yang dihasilkan dari setiap penjualan setelah 

dikurangi semua biaya (Kasmir, 2018). Berdasarkan tabel 4.6, dapat 

dilihat bahwa nilai rata-rata Net Profit Margin pada perusahaan sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2019 – 2023 mengalami fluktuasi. Standar rata-rata 

industri Net Profit Margin berada pada angka 20%, yang berarti apa 

bila nilai rata-rata Net Profit Margin melebihi 20% maka kondisi 

keuangan perusahaan dianggap baik. Sebaliknya, jika nilai yang 

dicapai berada di bawah angka tersebut, maka kondisi keuangan 

perusahaan tergolong kurang baik. 

Nilai rata-rata Net Profit Margin tertinggi tercatat sebesar 

12% yang terjadi pada tahun 2019 dan 2020. Sedangkan nilai 

terendah terjadi di tahun 2022, yakni sebesar 8%. Hasil analisis 

tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan yang diukur 

melalui Net Profit Margin pada perusahaan sektor makanan dan 

minuman selama lima tahun terakhir masih belum memenuhi industri 

atau masih dalam kondisi “kurang baik”. Net Profit Margin yang 

tinggi menandakan kinerja keuangan perusahaan yang baik dalam 

mengelola pendapatan dan biaya, serta menghasilkan keuntungan. 
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Sedangkan jika yang rendah menandakan adanya masalah dalam 

efesiensi operasional atau pengelolaan biaya yang kurang optimal 

(Kasmir, 2021). Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Hapsari & 

Syah, 2024) yang menyatakan bahwa rendahnya NPM berdampak 

negatif pada pertumbuhan laba perusahaan dan tergolong dalam 

kondisi kurang baik. 

Perusahaan dengan nilai Net Profit Margin yang rendah 

menunjukkan bahwa perusahaan menghadapi masalah dalam 

pengelolaan biaya atau pendapatan, yang dapat mengurangi 

profitabilitasnya. Penurunan profitabilitas sering disebabkan oleh 

penggunaan modal yang lebih banyak berasal dari sumber biaya 

yang lebih tinggi seperti modal jangka panjang. Hal ini menyebabkan 

peningkatan beban finansial yang dapat mengurangi kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan 

b) Return on Asset 

Return on Asset adalah rasio yang menunjukkan jumlah 

keuntungan yang dihasilkan oleh suatu perusahaan dari investasi 

yang dilakukan (Kasmir, 2018). Berdasarkan tabel 4.7, rata-rata 

Return on Asset pada perusahaan sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019 – 2023 

mengalami fluktuasi. Nilai tertinggi tercatat pada tahun 2019 sebesar 

13%, sedangkan nilai terendah sebesar 8% di tahun 2021 & 2022. 

Standar industri untuk Return on Asset sebesar 30%. Nilai 

Return on Asset pada perusahaan sektor makanan dan minuman 

berada di bawah angka tersebut yang menunjukkan kondisi 



74 
 

  

keuangan kurang baik. Jika nilai ROI melebihi 30%, maka 

perusahaan dinilai memiliki kondisi keuangan yang baik. Sebaliknya, 

jika nilainya di bawah standar, maka kinerja keuangan perusahaan 

dianggap kurang baik. 

Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa 

Return on Asset perusahaan makanan dan minuman selama lima 

tahun terakhir berada dalam kondisi “kurang baik”, mengingat 

capaian rata-rata belum mampu melampaui standar industri yang 

telah ditetapkan. Jika hasil perusahaan tidak mampu melampaui 

standar industri, maka kinerja perusahaan tersebut kurang baik 

(Kasmir, 2021). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Putri et 

al, 2024) yang menyatakan bahwa rasio pofitabilitas rendah termasuk 

ROA dan ROE pada perusahaan sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI periode 2019 – 2023. 

Perusahaan yang memiliki Return on Asset di bawah 

standar industri menunjukkan bahwa perusahaan mengalami kinerja 

keuangan yang kurang baik. Hal ini menunjukkan adanya ketidak 

efesienan dalam pengelolaan sumber daya atau investasi yang 

digunakan, sehingga menyebabkan kinerja keuangan perusahaan 

tidak memenuhi ekspektasi dan standar yang diharapkan. 

c) Return on Equity 

Retun on Equity adalah rasio yang menunjukkan seberapa 

efektif sebuah perusahaan menghasilkan laba dari modal pemegang 

saham (Kasmir, 2018). Berdasarkan tabel 4.8, nilai rata-rata Return 

on Equity pada perusahaan sektor makanan dan minuman yang 
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 – 2023 mengalami 

fluktuasi. Nilai rata-rata tertinggi tercatat pada tahun 2023 sebesar 

22%, sementara nilai terendah terjadi pada tahun 2021 sebesar 7%. 

Standar industri Return on Equity adalah sebesar 40%, 

maka hasil rata-rata yang dicapai selama lima tahun terakhir masih 

berada di bawah batas tersebut. Standar ini menunjukkan bahwa jika 

nilai Return on Equity lebih dari 40%, maka kondisi keuangan 

perusahaan dianggap baik, sedangkan jika berada di bawah angka 

tersebut, maka kinerja keuangan dikategorikan kurang baik. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia selama lima tahun terakhir tergolong 

“kurang baik” karena kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari modal sendiri belum mencapai standar 

industri yang ditetapkan.  

Return on Equity yang melebihi standar industri 

menandakan bahwa perusahaan memiliki kinerja yang baik, jika lebih 

rendah dari standar yang ditetapkan, kinerja perusahaan tersebut 

dianggap kurang baik (Kasmir, 2021). Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Putri et al, 2024) yang menyatakan bahwa ROE memiliki 

pengaruh signifikan terhadap harga saham, namun nilai ROE rendah 

menandakan kinerja keuangan perusahaan sektor ini kurang optimal. 

Perusahaan yang memiliki Return on Equity rendah 

menunjukkan bahwa perusahaan kurang efisien dalam 

menghasilkan laba dari modal yang dimiliki. Hal ini dapat 
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menyebabkan perusahaan kesulitan dalam memenuhi biaya 

operasional dan mencapai target keuntungan. Penurunan ROE 

sering terjadi karena perusahaan lebih banyak mengandalkan modal 

dengan biaya tinggi, seperti modal jangka panjang daripada modal 

jangka pendek. Akibatnya, meskipun perusahaan memiliki sumber 

daya yang cukup, efesiensi penggunaannya terbatas, sehingga 

menghambat profitabilitas dan kinerja keuangan secara keseluruhan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

Kesimpulan dari hasil penelitian yaitu:  

1. Rasio likuiditas merupakan alat ukur untuk menilai sejauh mana 

perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendek. Pengukuran ini 

dilakukan melalui tiga indikator utama, yaitu Current Ratio, Quick Ratio, 

dan Cash Ratio. Berdasarkan hasil analisis terhadap perusahaan sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2019 – 2023, kondisi Current Ratio berada dalam kondisi baik, karena 

seluruh rata-rata tahunannya melampaui standar industri sebesar 200%. 

Rata-rata tertinggi pada tahun 2023 sebesar 281% dan terendah pada 

tahun 2021 sebesar 213%. Sebaliknya, Quick Ratio menunjukkan kondisi 

kurang baik karena rata-rata nilainya berada di bawah standar instri 

sebesar 150%, dengan nilai tertinggi pada tahun 2022 sebesar 113% dan 

terendah pada 2020-2021 sebesar 102%. Kemudian Cash Ratio 

tergolong baik karena nilainya berada di atas standar industri 50%, di 

mana nilai tertinggi terjadi pada tahun 2023 sebesar 99% dan terendah 

pada tahun 2022 sebesar 61%. Secara keseluruhan, rasio likuiditas 

perusahaan di sektor ini dikategorikan dalam kondisi “baik” karena 

mayoritas perusahaan mampu menjaga ketersediaan aset lancar yang 

cukup untuk membayar utang jangka pendeknya tepat waktu. 

2. Rasio solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh 

mana aset perusahaan dibiayai oleh utang. Pengukuran dilakukan 
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melalui dua indicator yaitu, Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio. 

Hasil analisis Nilai rata-rata Debt to Asset Ratio berada di atas standar 

industri sebesar 35%, dengan nilai tertinggi 48% pada 2019 dan terendah 

pada tahun 2023 sebesar 42%. Sementara itu, nilai rata-rata Debt to 

Equity Ratio melebihi standar industri 90%, dengan nilai tertinggi 153% 

pada 2022 dan terendah sebesar 81% pada 2023. Sehingga secara 

keseluruhan, rasio solvabilitas pada perusahaan sektor ini dapat 

dikategorikan dalam kondisi “kurang baik” karena tingkat 

ketergantungan perusahaan terhadap utang tergolong tinggi yang 

berisiko menurunkan stabilitas keuangan dan meningkatkan beban 

bunga di masa mendatang. 

3. Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari penjualan serta 

penggunaan modal dan aset. Berdasarkan tiga indikator yaitu Net Profit 

Margin, Return on Asset, dan Return on Equity. Hasil analisis Net Profit 

Margin memiliki nilai rata-rata tertinggi 12% pada tahun 2019-2020 dan 

terendah 8% pada 2022, yang di mana masih di bawah standar industri 

20%. Kemudian pada Return on Asset juga masih di bawah standar 

industri 30%, dengan nilai rata-rata tertinggi 13% pada tahun 2019 dan 

terendah 8% pada tahun 2021-2022. Sementara itu, Return on Equity 

dengan standar industri 40% masih dibawah standar dengan nilai rata-

rata tertinggi 22% pada tahun 2023 dan terendah 7% pada tahun 2021. 

Secara keseluruhan, hasil analisis rasio profitabilitas menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan perusahaan sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023 dapat dikartegorikan 
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dalam kondisi “kurang baik” karena tingkat laba yang dihasilkan belum 

optimal dan belum mampu memenuhi standar industri yang 

mencerminkan efesiensi penggunaan sumber daya perusahaan masih 

rendah. 

4. Berdasarkan hasil analisis rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas, 

dapat disimpulkan bahwa perusahaan sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 – 2023 memiliki 

kondisi likuiditas yang baik, namun rasio solvabilitas dan profitabilitas 

menunjukkan kondisi kurang baik. Hal ini menunjukkan adanya kendala 

dalam pengelolaan utang dan pencapaian laba. Perusahaan perlu 

meningkatkan penjualan dan efesiensi agar rasio keuangan membaik. 

B. Saran 

Berdasarkan kasimpulan yang dikemukanan di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan, disarankan untuk memperkuat struktur modal guna 

menekan rasio utang yang tinggi serta meningkatkan efektivitas 

pengelolaan aset agar dapat menghasilkan laba yang optimal. 

Memperbaiki strategi pemasaran agar dapat memperbaiki profitabilitas 

sekaligus menjaga likuiditas tetap stabil. 

2. Bagi peneliti, jika ingin melakukan analisis rasio keuangan, disarankan 

untuk memperluas objek penelitian dengan membandingkan antar 

subsektor dalam industri atau menambahkan pendekatan kuantitatif 

lanjutan seperti analisis regresi. Selain itu, mempertimbangkan kondisi 

ekonomi dan kebijakan pemerintah agar memberikan hasil yang lebih 

komprehensif terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
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TABEL KRITERIA DALAM PENGAMBILAN SAMPEL PENELITIAN 

• Kriteria 1: Perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI)  

Lampiran  1 Pemilihan Sampel Kriteria 1 
 

No. Kode Perusahaan Nama Perusahaan 
1.  CLEO PT. Sariguna Primatirta Tbk 

2.  MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 

3.  ADES PT. Akasha Wira International Tbk 

4.  DELTA PT. Delta Djakarta Tbk 

5.  WINE PT. Hatten Bali Tbk 

6.  BEER PT. Jobubu Jarum Minahasa Tbk 

7.  STRK PT. Lovina Beach Brewery Tbk 

8.  GRPM PT. Graha Prima Mentari Tbk 

9.  SOUL PT. Mitra Tirta Buwana Tbk 

10.  ALTO PT. Tri Banyan Tirta Tbk 

11.  PANI PT. Partai Indah Kapuk Dua Tbk 

12.  ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

13.  INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

14.  MYOR PT. Mayora Indah Tbk 

15.  CMRY PT. Cisarua Mountain Diary Tbk 

16.  STTP PT. Siantar Top Tbk 

17.  ULTJ PT. Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk 

18.  GOOD PT. Garudafood Putra Putri Tbk 

19.  TGKA PT. Tigakarsa Satria Tbk 

20.  ROTI PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk 

21.  FISH PT. FKS Multi Agro Tbk 

22.  KEJU PT. Mulia Boga Raya Tbk 

23.  TRGU PT. Cerestar Indonesia Tbk 

24.  CAMP PT. Campina Ice Cream Industry Tbk 

25.  CEKA PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 

26.  HOKI PT. Buyung Poetra Sembada Tbk 

27.  SKLT PT. Sekar Laut Tbk 

28.  BUDI PT. Budi Starch & Sweetener Tbk 

29.  BEEF PT. Estetika Tata Tiara Tbk 

30.  SKBM PT. Sekar Bumi Tbk 

31.  MAXI PT. Maxindo Karya Agung Tbk 

32.  AISA PT. FKS Food Sejahtera Tbk 

33.  GULA PT. Aman Agrindo Tbk 

34.  IBOS PT. Indo Raya Boga Sukses Tbk 
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35.  PMMP PT. Panca Mitra Multi Perdana Tbk 

36.  BOBA PT. Formosa Ingredient Factory Tbk 

37.  TGUK PT. Platinum Wahab Nusantara Tbk 

38.  PSDN PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk 

39.  COCO PT. Wahana Interfood Nusantara Tbk 

40.  FOOD PT. Sentra Food Indonesia Tbk 

41.  NASI PT. Wahana Inti Makmur Tbk 

42.  TAYS PT. Jaya Swarasa Agung Tbk 

43.  NAYZ PT. Hassaba Boga Sejahtera Tbk 
Sumber: www.idnfinancials.com 

• Kriteria 2: Jumlah perusahaan sektor makanan dan minuman yang rutin 

mempublikasikan laporan keuangan tahunannya pada periode 2019-2023 dan 

menjadi sampel dalam penelitian. 

Lampiran  2 Pemilihan Sampel Kriteria 2 
 

 
No. Nama Perusahaan 2019 2020 2021 2022 2023 Memenuhi 

Kriteria 2 
1.  PT. Sariguna Primatirta Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
2.  PT. Multi Bintang Indonesia Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
3.  PT. Akasha Wira International Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
4.  PT. Delta Djakarta Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
5.  PT. Hatten Bali Tbk ✘ ✘ ✘ ✔ ✔ ✘ 
6.  PT. Jobubu Jarum Minahasa Tbk ✘ ✘ ✘ ✘ ✔ ✘ 
7.  PT. Lovina Beach Brewery Tbk ✘ ✘ ✘ ✘ ✔ ✘ 
8.  PT. Graha Prima Mentari Tbk ✘ ✘ ✘ ✘ ✔ ✘ 
9.  PT. Mitra Tirta Buwana Tbk ✘ ✘ ✘ ✔ ✔ ✘ 
10.  PT. Tri Banyan Tirta Tbk ✘ ✔ ✔ ✔ ✔ ✘ 
11.  PT. Partai Indah Kapuk Dua Tbk ✘ ✔ ✔ ✔ ✔ ✘ 
12.  PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
13.  PT. Indofood Sukses Makmur Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
14.  PT. Mayora Indah Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
15.  PT. Cisarua Mountain Diary Tbk ✘ ✘ ✔ ✔ ✔ ✘ 
16.  PT. Siantar Top Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

17.  PT. Ultra Jaya Milk Industry & Trading 
Company Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 

18.  PT. Garudafood Putra Putri Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
19.  PT. Tigakarsa Satria Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
20.  PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
21.  PT. FKS Multi Agro Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
22.  PT. Mulia Boga Raya Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
23.  PT. Cerestar Indonesia Tbk ✘ ✘ ✘ ✘ ✔ ✘ 
24.  PT. Campina Ice Cream Industry Tbk ✘ ✔ ✔ ✔ ✔ ✘ 

https://www.idnfinancials.com/id/company
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25.  PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
26.  PT. Buyung Poetra Sembada Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
27.  PT. Sekar Laut Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
28.  PT. Budi Stareh & Sweetener Tbk ✘ ✔ ✔ ✔ ✔ ✘ 
29.  PT. Estetika Tata Tiara Tbk ✘ ✔ ✔ ✔ ✔ ✘ 
30.  PT. Sekar Bumi Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
31.  PT. Maxindo Karya Agung Tbk ✘ ✘ ✘ ✘ ✔ ✘ 
32.  PT. FKS Food Sejahtera Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
33.  PT. Aman Agrindo Tbk ✘ ✘ ✘ ✔ ✔ ✘ 
34.  PT. Indo Raya Boga Sukses Tbk ✘ ✘ ✘ ✔ ✔ ✘ 
35.  PT. Panca Mitra Multi Perdana Tbk ✘ ✔ ✔ ✔ ✔ ✘ 
36.  PT. Formosa Ingredient Factory Tbk ✘ ✘ ✔ ✔ ✔ ✘ 
37.  PT. Platinum Wahab Nusantara Tbk ✘ ✘ ✘ ✘ ✔ ✘ 
38.  PT. Pradisha Aneka Niaga Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
39.  PT. Wahana Interfood Nusantara Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
40.  PT. Sentra Food Indonesia Tbk ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ 
41.  PT. Wahana Inti Makmur Tbk ✘ ✘ ✘ ✔ ✔ ✘ 
42.  PT. Jaya Swarasa Agung Tbk ✘ ✘ ✔ ✔ ✔ ✘ 
43.  PT. Hassaba Boga Sejahtera Tbk ✘ ✘ ✘ ✔ ✔ ✘ 
Perusahaan sektor makanan dan minuman yang rutin mempublikasikan laporan 
keuangannya periode 2019-2024 22 

Sumber: www.idx.co.id 
 

https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan/
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Lampiran 3 Laporan Keuangan Perusahaan 
Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI 

 
 

Laporan Keuangan PT. Sariguna Primatirta Tbk 2019-2023 
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Laporan Keuangan PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 2019-2023 
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Laporan Keuangan PT. Akasha Wira International Tbk 2019-2023 
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Laporan Keuangan Delta Djakarta Tbk 2019-2023 
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Laporan Keuangan PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 2019-2023 
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Laporan Keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 2019-2023
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Laporaan Keuangan PT. Mayora Indah Tbk 2019-2023 
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Laporan Keuangan PT. Siantar Top Tbk 2019-2023 
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105 
 

  



106 
 

  

Laporan Keuangan PT. Ultra Jaya Milk Industry Trading Company Tbk 

2019-2023 
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Laporan Keuangan PT. Garudafood Putra Putri Tbk 2019-2023 
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Laporan Keuangan PT. Tigakarsa Satria Tbk 2019-2023 
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113 
 

  

Laporan Keuangan PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk 2019-2023 
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Laporan Keuangan PT. FKS Multi Agro Tbk 2019-2023 
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Laporan Keuangan PT. Mulia Boga Raya Tbk 2019-2023 
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Laporan Keuangan PT. Wilmar Cahaya Indoesia Tbk 2019-2023 
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Laporan Keuangan PT. Buyung Poetra Sembada Tbk 2019-2023 
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Laporan Keuangan PT. Sekar Laut Tbk 2019-2023 
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Laporan Keuangan PT. Sekar Bumi Tbk 2019-2023 
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Laporan Keuangan PT. FKS Food Sejahtera Tbk 2019-2023 
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Laporan Keuangan PT. Prasidha Aneka NiagaT bk 2019-2023 
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Laporan Keuangan PT. Wahana Interfood Nusantara Tbk 2019-2023 
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Laporan Keuangan PT. Sentra Food Indonesia Tbk 2019-2023 
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Lampiran  4 Hasil Analisis Current Ratio 
 
Nama 

Perusahaan Tahun 
CR 

CR 
Aset Lancar Hutang Lancar 

CLEO 

2019 Rp. 240.755.729.131 Rp. 204.953.165.337 117% 
2020 Rp. 254.187.665.140 Rp. 147.545.013.406 172% 
2021 Rp. 279.804.122.714 Rp. 182.882.815.706 153% 
2022 Rp. 293.595.993.980 Rp. 246.628.098.395 119% 
2023 Rp. 533.003.540.931 Rp. 441.890.974.677 121% 

MLBI 

2019 Rp.  1.162.802 Rp. 1.588.693 73% 
2020 Rp. 1.189.261 Rp. 1.338.441 89% 
2021 Rp. 1.241.112 Rp. 1.682.700 74% 
2022 Rp. 1.649.257 Rp. 2.154.777 119% 
2023 Rp. 1.733.206 Rp. 1.870.445 121% 

ADES 

2019 Rp. 351.120 Rp. 262.397 134% 
2020 Rp. 545.239 Rp. 268.367 203% 
2021 Rp. 673.394 Rp. 183.552 367% 
2022 Rp. 815.275 Rp. 254.719 320% 
2023 Rp. 1.230.110 Rp. 298.814 412% 

DLTA 

2019 Rp. 1.292.805.083 Rp. 160.587.363 805% 
2020 Rp. 1.103.831.856 Rp. 205.681.950 537% 
2021 Rp. 1.174.393.432 Rp.298.548.048 393% 
2022 Rp. 1.165.412.820 Rp. 255.354.186 456% 
2023 Rp. 1.060.254.527 Rp. 216.736.168 489% 

ICBP 

2019 Rp. 16.624.925 Rp. 6.556.359 254%% 
2020 Rp.20.716.223 Rp. 9.176.164 226% 
2021 Rp. 33.997.637 Rp. 18.896.133 180% 
2022 Rp. 31.070.365 Rp. 10.033.935 310% 
2023 Rp. 36. 773.465 Rp. 10.464.225 351% 

INDF 

2019 Rp. 31. 403.445 Rp. 24.686.862 127% 
2020 Rp. 38.418.238 Rp. 27.975.875 137% 
2021 Rp. 54.183.399 Rp. 40.403.404 134% 
2022 Rp. 54. 876.668 Rp. 30.725.942 179% 
2023 Rp. 63.101.797 Rp. 32.914.503 192% 

MYOR 

2019 Rp. 12. 776.102.781.513 Rp. 3.726.359.593.201 343% 
2020 Rp. 12.838.729.162.094 Rp. 3.559.336.027.729 361% 
2021 Rp. 12. 969.783.874.399 Rp. 5.570.773.468.770 233% 
2022 Rp.14.722.623.976.128 Rp. 5.636.627.301.308 262% 
2023 Rp. 14.722.623.976.128 Rp. 4.013.200.501.414 368% 

STTP 

2019 Rp. 1. 165.406.301.686 Rp. 408.490.550.651 285% 
2020 Rp. 1.505.872.822.478 Rp. 626.131.203.549 241% 
2021 Rp. 1.979.855.044.312 Rp. 475.372.154.415 416% 
2022 Rp. 2.575.390.271.556 Rp. 530.693.880.588 485% 
2023 Rp. 3.495.987.886.882 Rp. 502.706.566.446 695% 

ULTJ 

2019 Rp. 3.716.641 Rp. 836.314 444% 
2020 Rp. 5.593.421 Rp. 2.327.339 240% 
2021 Rp. 4.844.821 Rp. 1.556.539 311% 
2022 Rp. 4.618.390 Rp. 1.456.898 317% 
2023 Rp. 4.411.475 Rp. 713.393 618% 

GOOD 

2019 Rp. 1.999.886.108.743 Rp. 1.303.881.731.637 153% 
2020 Rp. 2.321.804.168.143 Rp. 1.314.344.090.213 177% 
2021 Rp. 2.613.436.417.820 Rp. 1.771.339.531.925 148% 
2022 Rp. 3.194.327.374.948 Rp. 1.835.096.804.319 174% 
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2023 Rp. 3.325.304.800.609 Rp. 1.872.541.607.518 178% 

TGKA 

2019 Rp. 2.761.095.717.618 Rp. 1.281.093.781.950 216% 
2020 Rp. 3.067.116.650.845 Rp. 1.403.291.340.510 218% 
2021 Rp. 3.071.867.706.530 Rp. 1.319.656.849.510 233% 
2022 Rp. 3.716.527 Rp. 1.806.906 206% 
2023 Rp. 3.810.334 Rp. 1.940.279 196% 

ROTI 

2019 Rp. 1.874.411.044.618 Rp. 1.106.938.318.565 169% 
2020 Rp. 1.549.617.329.468 Rp. 404.567.270.700 383% 
2021 Rp. 1.282.057.210.341 Rp. 483.213.195.704 265% 
2022 Rp. 1.285.672.230.703 Rp. 612.417.576.293 210% 
2023 Rp. 1.164.940.802.635 Rp. 669.095.049.839 174% 

FISH 

2019 Rp. 307.407.397 Rp. 260.746.372 118% 
2020 Rp. 318.359.007 Rp. 263.134.605 121% 
2021 Rp. 383.261.985 Rp. 288.273.046 133% 
2022 Rp. 339.299.923 Rp. 234.121.571 145% 
2023 Rp. 357.687.676 Rp. 264.713.676 135% 

KEJU 

2019 Rp. 498.883.575.576 Rp. 201.269.847.299 248% 
2020 Rp. 500.560.734.326 Rp. 197.366.118.342 254% 
2021 Rp. 497.681.274.294 Rp. 176.772.189.231 282% 
2022 Rp. 641.093.981.245 Rp.153.894.624.540 417% 
2023 Rp. 626.945.337.747 Rp. 155.478.057.562 403% 

CEKA 

2019 Rp. 1.067.652.078.121 Rp. 222.440.530.626 480% 
2020 Rp. 1.266.586.465.994 Rp. 271.641.005.590 466% 
2021 Rp. 1.358.085.356.038 Rp. 283.104.828.760 480% 
2022 Rp. 1.383.998.340.429 Rp. 139.037.021.213 995% 
2023 Rp. 1.581.591.507.205 Rp. 217.016.302.851 729% 

HOKI 

2019 Rp. 483.422.211.591 Rp. 161.901.915.986 299% 
2020 Rp. 423.486.191.138 Rp. 188.719.266.211 224% 
2021 Rp. 450.325.961.390 Rp. 280.958.063.589 160% 
2022 Rp. 389.697.575.082 Rp. 119.206.775.342 327% 
2023 Rp. 637.958.259.902 Rp. 364.553.821.477 175% 

SKLT 

2019 Rp. 378.352.247.338 Rp. 293.281.364.781 129% 
2020 Rp. 379.723.220.668 Rp.274.102.759.160 154% 
2021 Rp. 433.383.441.542 Rp. 241.664.687.612 179% 
2022 Rp. 543.799.195.487 Rp. 333.670.108.915 163% 
2023 Rp. 736.999.330.347 Rp. 349.749.364.269 211% 

SKBM 

2019 Rp. 889.743.651.128 Rp. 668.931.501.885 133% 
2020 Rp. 953.792.483.691 Rp. 701.020.837.232 136% 
2021 Rp. 1.158.132.110.148 Rp. 883.202.660.221 131% 
2022 Rp. 1.263.255.237.692 Rp. 875.853.096.624 144% 
2023 Rp. 1.073.290.266.264 Rp. 685.194.364.269 157% 

AISA 

2019 Rp. 474.261 Rp. 1.152.923 41% 
2020 Rp. 660.324 Rp. 882.277 75% 
2021 Rp. 432.800 Rp. 720.020 60% 
2022 Rp. 558.960 Rp. 827.907 68% 
2023 Rp. 496.669 Rp. 659.907 75% 

PSDN 

2019 Rp. 285.684.939.859 Rp. 378.030.544.728 76% 
2020 Rp. 283.695.608.058 Rp. 368.958.625.142 77% 
2021 Rp.233.247.740.114 Rp. 226.476.268.654 103% 
2022 Rp. 222.048.253.982 Rp. 431.027.758.950 51% 
2023 Rp. 17.283.295.365 Rp. 78.816.832.618 22% 

COCO 
2019 Rp. 145.913.697.234 Rp. 124.836.918.044 117% 
2020 Rp. 161.986.171.773 Rp. 135.290.031.399 120% 
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2021 Rp. 273.848.147.193 Rp. 140.133.633.808 195% 
2022 Rp. 284.173.876.309 Rp. 146.027.758.905 195% 
2023 Rp. 322.016.251.005 Rp. 117.662.360.007 274% 

FOOD 

2019 Rp. 39.436.012.770 Rp. 34.921.473.609 113% 
2020 Rp. 30.018.199.981 Rp. 40.280.201.199 75% 
2021 Rp. 28.220.720.064 Rp. 50.340.517.198 56% 
2022 Rp. 27.248.456.331 Rp. 49.827.290.693 55% 
2023 Rp. 24.630.090.991 Rp. 24.648.846.825 100% 

Sumber: Data diolah, April 2025 
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Lampiran  5 Hasil Analisis Quick Ratio 
 
Nama 

Perusahaan Tahun 
QR 

QR 
Aset Lancar - Persediaan Hutang Lancar 

CLEO 

2019 Rp140,535,552,136   Rp204,953,165,337  146% 
2020 Rp152,409,799,121   Rp147,545,013,406  97% 
2021 Rp158,070,103,386   Rp182,882,815,706  116% 
2022 Rp96,332,057,748   Rp246,628,098,395  256% 
2023 Rp317,287,013,102   Rp441,890,974,677  139% 

MLBI 

2019 Rp1,162,636   Rp1,588,693  137% 
2020 Rp1,018,224   Rp1,338,441  131% 
2021 Rp1,032,788   Rp1,682,700  163% 
2022 Rp1,382,234   Rp2,154,777  156% 
2023 Rp1,524,010   Rp1,870,445  123% 

ADES 

2019 Rp272,365   Rp262,397  96% 
2020 Rp465,121   Rp268,367  58% 
2021 Rp575,078   Rp183,553  32% 
2022 Rp667,178   Rp254,719  38% 
2023 Rp1,073,783   Rp298,814  28% 

DLTA 

2019 Rp1,085,344,472   Rp160,587,363  15% 
2020 Rp917,909,368   Rp205,681,950  22% 
2021 Rp1,001,026,340   Rp298,548,048  30% 
2022 Rp971,266,957   Rp255,354,186  26% 
2023 Rp869,443,611   Rp216,736,168  25% 

ICBP 

2019 Rp12,784,235   Rp6,556,359  51% 
2020 Rp16,129,283   Rp9,176,164  57% 
2021 Rp28,140,420   Rp18,896,133  67% 
2022 Rp23,938,044   Rp10,033,935  42% 
2023 Rp30,443,983   Rp10,464,225  34% 

INDF 

2019 Rp21,744,740   Rp24,686,862  114% 
2020 Rp27,267,806   Rp27,975,875  103% 
2021 Rp41,499,563   Rp40,403,404  97% 
2022 Rp38,359,295   Rp30,725,942  80% 
2023 Rp47,888,300   Rp32,914,503  69% 

MYOR 

2019  Rp9,985,468,829,999   Rp3,726,359,593,201  37% 
2020 Rp10,033,617,569,883   Rp3,559,336,027,729  35% 
2021  Rp9,935,569,662,634   Rp5,570,773,468,770  56% 
2022 Rp10,902,127,838,871   Rp5,636,627,301,308  52% 
2023 Rp11,215,759,549,603   Rp4,013,200,501,414  36% 

STTP 

2019 Rp848,579,392,338   Rp408,490,550,651  48% 
2020  Rp1,214,494,568,961   Rp626,131,203,549  52% 
2021  Rp1,640,111,964,918   Rp475,372,154,415  29% 
2022  Rp2,179,856,481,149   Rp530,693,880,588  24% 
2023  Rp3,096,905,987,108   Rp502,706,566,446  16% 

ULTJ 

2019 Rp2,728,714   Rp836,314  31% 
2020 Rp4,668,782   Rp2,327,339  50% 
2021 Rp4,162,838   Rp1,556,539  37% 
2022 Rp2,981,029   Rp1,456,898  49% 
2023 Rp2,980,249   Rp713,393  24% 

GOOD 

2019  Rp1,194,999,355,744   Rp1,303,881,731,637  109% 
2020  Rp1,459,985,436,185   Rp1,314,344,090,213  90% 
2021  Rp1,608,017,320,104   Rp1,771,339,531,925  110% 
2022  Rp1,920,636,017,984   Rp1,835,096,804,319  96% 
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2023  Rp2,057,494,736,228   Rp1,872,541,607,518  91% 

TGKA 

2019  Rp2,008,536,690,109   Rp1,281,093,781,950  64% 
2020  Rp2,423,264,034,609   Rp1,406,291,340,510  58% 
2021  Rp2,166,649,952,475   Rp1,319,656,849,510  61% 
2022 Rp2,705,994   Rp1,806,906  67% 
2023 Rp3,809,393   Rp1,940,279  51% 

ROTI 

2019  Rp1,790,811,670,047   Rp1,106,938,318,565  62% 
2020  Rp1,445,923,706,134   Rp404,567,270,700  28% 
2021  Rp1,162,475,837,445   Rp483,213,195,704  42% 
2022  Rp1,139,041,785,002   Rp612,417,576,293  54% 
2023  Rp1,027,162,921,877   Rp669,095,049,839  65% 

FISH 

2019 Rp161,637,101   Rp260,746,372  161% 
2020 Rp168,659,368   Rp263,134,605  156% 
2021 Rp198,860,078   Rp288,273,046  145% 
2022 Rp148,719,178   Rp234,121,571  157% 
2023 Rp201,012,227   Rp264,713,676  132% 

KEJU 

2019 Rp330,672,214,913   Rp201,269,847,299  61% 
2020 Rp341,704,981,871   Rp197,366,118,342  58% 
2021 Rp302,836,087,288   Rp176,772,189,231  58% 
2022 Rp372,699,295,413   Rp153,894,624,540  41% 
2023 Rp296,287,364,831   Rp155,478,057,562  52% 

CEKA 

2019 Rp805,570,451,695   Rp222,440,530,626  28% 
2020 Rp940,413,799,861   Rp271,641,005,590  29% 
2021 Rp942,194,452,924   Rp283,104,828,760  30% 
2022  Rp1,016,313,741,510   Rp139,037,021,213  14% 
2023  Rp1,295,316,677,741   Rp217,016,302,851  17% 

HOKI 

2019 Rp327,392,681,126   Rp161,901,915,986  49% 
2020 Rp276,859,586,302   Rp188,719,266,211  68% 
2021 Rp300,699,306,615   Rp280,958,063,589  93% 
2022 Rp342,324,973,180   Rp119,206,775,342  35% 
2023 Rp435,878,872,702   Rp364,553,821,477  84% 

SKLT 

2019 Rp216,448,243,769   Rp293,281,364,781  135% 
2020 Rp233,024,249,091   Rp247,102,759,160  106% 
2021 Rp298,326,226,038   Rp241,664,687,612  81% 
2022 Rp305,242,590,228   Rp333,670,108,915  109% 
2023 Rp457,389,371,911   Rp349,749,364,269  76% 

SKBM 

2019 Rp478,943,015,505   Rp668,931,501,885  140% 
2020 Rp565,757,341,770   Rp701,020,837,232  124% 
2021 Rp719,401,326,130   Rp883,202,660,221  123% 
2022 Rp806,166,240,174   Rp875,853,096,624  109% 
2023 Rp586,929,475,509   Rp685,194,518,888  117% 

AISA 

2019 Rp397,100   Rp1,152,923  290% 
2020 Rp563,244   Rp882,277  157% 
2021 Rp333,334   Rp720,020  216% 
2022 Rp416,591   Rp827,907  199% 
2023 Rp402,111   Rp659,907  164% 

PSDN 

2019 Rp118,507,597,696   Rp378,030,544,728  319% 
2020 Rp101,477,159,199   Rp368,958,625,142  364% 
2021 Rp86,015,011,511   Rp226,476,268,654  263% 
2022 Rp91,219,635,682   Rp431,502,356,504  473% 
2023 Rp9,716,342,568   Rp78,816,832,618  811% 

COCO 
2019 Rp88,092,851,802   Rp124,836,918,044  142% 
2020 Rp85,075,274,990   Rp135,290,031,399  159% 
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2021 Rp193,966,574,385   Rp140,133,633,808  72% 
2022 Rp190,035,371,173   Rp146,027,758,905  77% 
2023 Rp321,427,231,453   Rp117,662,360,007  37% 

FOOD 

2019 Rp27,816,664,858   Rp34,921,473,609  126% 
2020 Rp16,922,293,410   Rp40,180,201,199  237% 
2021 Rp15,638,787,402   Rp50,340,517,198  322% 
2022 Rp14,496,400,259   Rp49,827,290,693  344% 
2023 Rp13,577,424,413   Rp24,648,846,825  182% 

Sumber: Data diolah, April 2025 
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Lampiran  6 Hasil Analisis Cash Ratio 
 
Nama 

Perusahaan Tahun 
CR 

CR 
Kas atau Setara Kas Hutang Lancar 

CLEO 

2019 Rp6,843,501,828 Rp204,953,165,337 3% 
2020 Rp22,890,468,010 Rp147,545,013,406 16% 
2021 Rp4,761,050,331 Rp182,882,815,706 3% 
2022 Rp15,844,388,377 Rp246,628,098,395 6% 
2023 Rp225,123,298,001 Rp441,890,974,677 51% 

MLBI 

2019 Rp77,797 Rp1,588,693 5% 
2020 Rp633,253 Rp1,338,441 47% 
2021 Rp638 Rp1,682,700 0% 
2022 Rp842 Rp2,154,777 0% 
2023 Rp798,000 Rp1,870,445 43% 

ADES 

2019 Rp129,049 Rp262,397 49% 
2020 Rp338,488 Rp268,367 126% 
2021 Rp380,237 Rp183,553 207% 
2022 Rp377,722 Rp254,719 148% 
2023 Rp753,508 Rp298,814 252% 

DLTA 

2019 Rp844,219,288 Rp160,587,363 526% 
2020 Rp697,228,431 Rp205,681,950 339% 
2021 Rp812,799,484 Rp298,548,048 272% 
2022 Rp748,590,604 Rp255,354,186 293% 
2023 Rp612,103,346 Rp216,736,168 282% 

ICBP 

2019 Rp160,587,363 Rp6,556,359 127% 
2020 Rp8,359,164 Rp9,176,164 104% 
2021 Rp9,535,418 Rp18,896,133 108% 
2022 Rp20,377,977 Rp10,033,935 157% 
2023 Rp15,741,068 Rp10,464,225 185% 

INDF 

2019 Rp19,353,416 Rp24,686,862 56% 
2020 Rp13,745,118 Rp27,975,875 62% 
2021 Rp17,336,960 Rp40,403,404 73% 
2022 Rp29,478,126 Rp30,725,942 84% 
2023 Rp25,945,916 Rp32,914,503 87% 

MYOR 

2019 Rp28,575,968 Rp3,726,359,593,201 80% 
2020 Rp2,982,004,859,009 Rp3,559,336,027,729 106% 
2021 Rp3,777,791,432,101 Rp5,570,773,468,770 54% 
2022 Rp3,009,380,167,931 Rp5,636,627,301,308 58% 
2023 Rp3,262,074,784,511 Rp4,013,200,501,414 104% 

STTP 

2019 Rp4,156,738,667,254 Rp408,490,550,651 25% 
2020 Rp100,727,141,756 Rp626,131,203,549 23% 
2021 Rp143,139,894,175 Rp475,372,154,415 44% 
2022 Rp207,073,828,564 Rp530,693,880,588 46% 
2023 Rp241,769,133,495 Rp502,706,566,446 55% 

ULTJ 

2019 Rp275,536,214,576 Rp836,314 244% 
2020 Rp2,040,591 Rp2,327,339 71% 
2021 Rp1,649,669 Rp1,556,539 103% 
2022 Rp1,598,901 Rp1,456,898 86% 
2023 Rp1,248,642 Rp713,393 305% 

GOOD 

2019 Rp2,174,324 Rp1,303,881,731,637 37% 
2020 Rp485,136,396,267 Rp1,314,344,090,213 65% 
2021 Rp859,338,834,174 Rp1,771,339,531,925 51% 
2022 Rp904,325,920,495 Rp1,835,096,804,319 58% 
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2023 Rp1,073,175,070,556 Rp1,872,541,607,518 60% 

TGKA 

2019 Rp1,116,570,091,988 Rp1,281,093,781,950 48% 
2020 Rp615,237,301,512 Rp1,406,291,340,510 75% 
2021 Rp1,051,601,901,692 Rp1,319,656,849,510 25% 
2022 Rp325,744,522,495 Rp1,806,906 32% 
2023 Rp579,830 Rp1,940,279 54% 

ROTI 

2019 Rp1,045,363 Rp1,106,938,318,565 107% 
2020 Rp1,185,910,198,515 Rp404,567,270,700 250% 
2021 Rp1,010,872,461,721 Rp483,213,195,704 157% 
2022 Rp758,901,794,493 Rp612,417,576,293 102% 
2023 Rp627,450,783,230 Rp669,095,049,839 80% 

FISH 

2019 Rp537,954,241,879 Rp260,746,372 21% 
2020 Rp54,154,460 Rp263,134,605 24% 
2021 Rp62,984,876 Rp288,273,046 23% 
2022 Rp66,986,200 Rp234,121,571 22% 
2023 Rp52,097,981 Rp264,713,676 24% 

KEJU 

2019 Rp63,352,405 Rp201,269,847,299 94% 
2020 Rp188,992,680,487 Rp197,366,118,342 109% 
2021 Rp215,476,932,540 Rp176,772,189,231 90% 
2022 Rp159,541,793,979 Rp153,894,624,540 86% 
2023 Rp131,685,970,327 Rp155,478,057,562 98% 

CEKA 

2019 Rp152,549,470,989 Rp222,440,530,626 165% 
2020 Rp366,378,768,108 Rp271,641,005,590 163% 
2021 Rp441,806,177,838 Rp283,104,828,760 83% 
2022 Rp234,899,763,801 Rp139,037,021,213 85% 
2023 Rp118,054,324,561 Rp217,016,302,851 272% 

HOKI 

2019 Rp590,818,687,425 Rp161,901,915,986 21% 
2020 Rp33,251,824,546 Rp188,719,266,211 3% 
2021 Rp4,787,116,907 Rp280,958,063,589 2% 
2022 Rp4,842,160,614 Rp119,206,775,342 3% 
2023 Rp3,947,093,730 Rp364,553,821,477 1% 

SKLT 

2019 Rp4,987,336,557 Rp293,281,364,781 8% 
2020 Rp22,358,640,194 Rp247,102,759,160 29% 
2021 Rp71,810,853,147 Rp241,664,687,612 53% 
2022 Rp127,460,249,506 Rp333,670,108,915 29% 
2023 Rp96,960,982,659 Rp349,749,364,269 71% 

SKBM 

2019 Rp246,959,516,389 Rp668,931,501,885 26% 
2020 Rp170,632,054,962 Rp701,020,837,232 25% 
2021 Rp176,646,721,652 Rp883,202,660,221 25% 
2022 Rp216,907,258,764 Rp875,853,096,624 32% 
2023 Rp282,270,231,029 Rp685,194,518,888 42% 

AISA 

2019 Rp289,420,624,495 Rp1,152,923 5% 
2020 Rp55,065 Rp882,277 26% 
2021 Rp226,840 Rp720,020 8% 
2022 Rp58,011 Rp827,907 11% 
2023 Rp88,661 Rp659,907 9% 

PSDN 

2019 Rp62,526 Rp378,030,544,728 11% 
2020 Rp40,265,813,238 Rp368,958,625,142 4% 
2021 Rp14,654,956,232 Rp226,476,268,654 13% 
2022 Rp29,564,290,172 Rp431,502,356,504 6% 
2023 Rp27,151,464,306 Rp78,816,832,618 5% 

COCO 
2019 Rp3,668,460,928 Rp124,836,918,044 0% 
2020 Rp489,696,253 Rp135,290,031,399 0% 
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2021 Rp88,644,585 Rp140,133,633,808 54% 
2022 Rp75,065,944,922 Rp146,027,758,905 1% 
2023 Rp1,221,110,631 Rp117,662,360,007 92% 

FOOD 

2019 Rp108,156,508,330 Rp34,921,473,609 3% 
2020 Rp941,393,325 Rp40,180,201,199 5% 
2021 Rp2,060,397,737 Rp50,340,517,198 3% 
2022 Rp1,711,187,519 Rp49,827,290,693 5% 
2023 Rp2,347,742,485 Rp24,648,846,825 17% 

Sumber: Data diolah, April 2025 
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Lampiran  7 Hasil Analisis Debt to Asset Ratio 
 

Nama 
Perusahaan Tahun 

DAR 
DAR 

Total Liabilities Total Asset 

CLEO 

2019 Rp478,844,867,693 Rp1,245,144,303,719 38% 
2020 Rp416,194,010,942 Rp1,310,940,121,622 32% 
2021 Rp346,601,683,606 Rp1,348,181,576,913 26% 
2022 Rp581,132,890,435 Rp1,790,304,606,780 32% 
2023 Rp781,642,680,910 Rp2,296,227,711,688 34% 

MLBI 

2019 Rp1,750,943 Rp2,896,950 60% 
2020 Rp1,474,019 Rp2,907,425 51% 
2021 Rp1,822,860 Rp2,922,017 62% 
2022 Rp2,301,227 Rp3,374,502 68% 
2023 Rp2,015,987 Rp3,407,442 59% 

ADES 

2019 Rp254,438 Rp822,375 31% 
2020 Rp258,283 Rp958,791 27% 
2021 Rp334,291 Rp1,304,108 26% 
2022 Rp310,746 Rp1,645,582 19% 
2023 Rp355,374 Rp2,085,182 17% 

DLTA 

2019 Rp212,420,390 Rp1,425,983,722 15% 
2020 Rp205,681,950 Rp1,225,580,913 17% 
2021 Rp298,548,048 Rp1,308,722,065 23% 
2022 Rp306,410,502 Rp1,307,186,367 23% 
2023 Rp273,635,750 Rp1,208,050,010 23% 

ICBP 

2019 Rp12,038,210 Rp38,709,314 31% 
2020 Rp53,270,272 Rp103,588,325 51% 
2021 Rp63,342,765 Rp118,066,628 54% 
2022 Rp57,832,529 Rp115,305,536 50% 
2023 Rp57,163,043 Rp119,267,076 48% 

INDF 

2019 Rp41,996,071 Rp96,198,559 44% 
2020 Rp83,998,472 Rp163,136,516 51% 
2021 Rp92,724,082 Rp179,356,193 52% 
2022 Rp86,810,262 Rp108,433,300 80% 
2023 Rp86,123,066 Rp186,587,957 46% 

MYOR 

2019 Rp9,137,978,611,155 Rp19,037,918,806,473 48% 
2020 Rp8,506,032,464,592 Rp19,777,500,514,550 43% 
2021 Rp8,557,621,869,393 Rp19,917,653,265,528 43% 
2022 Rp5,636,627,301,308 Rp22,276,160,695,411 25% 
2023 Rp4,013,200,501,414 Rp23,870,404,962,472 17% 

STTP 

2019 Rp733,556,075,974 Rp2,881,563,083,954 25% 
2020 Rp775,696,860,738 Rp3,448,995,059,882 22% 
2021 Rp618,395,061,219 Rp3,919,243,683,748 16% 
2022 Rp662,339,075,974 Rp4,590,737,849,889 14% 
2023 Rp634,723,259,687 Rp5,482,234,635,262 12% 

ULTJ 

2019 Rp953,283 Rp6,608,422 14% 
2020 Rp3,972,379 Rp8,754,116 45% 
2021 Rp2,268,730 Rp7,406,856 31% 
2022 Rp1,553,696 Rp7,376,375 21% 
2023 Rp836,988 Rp7,523,956 11% 

GOOD 

2019 Rp2,297,546,907,499 Rp5,063,067,672,414 45% 
2020 Rp3,713,983,005,151 Rp6,670,943,518,686 56% 
2021 Rp3,735,944,249,731 Rp6,766,602,280,143 55% 
2022 Rp3,975,927,432,106 Rp7,327,371,934,290 54% 
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2023 Rp3,518,496,516,469 Rp7,427,707,902,688 47% 

TGKA 

2019 Rp1,603,873,392,263 Rp2,995,872,438,975 54% 
2020 Rp1,763,283,969,693 Rp3,361,956,197,960 52% 
2021 Rp1,643,370,252,313 Rp3,403,961,007,490 48% 
2022 Rp2,133,663 Rp4,178,952 51% 
2023 Rp2,365,654 Rp4,566,006 52% 

ROTI 

2019 Rp1,589,486,465,854 Rp4,682,083,844,951 34% 
2020 Rp1,224,495,624,254 Rp4,452,166,671,985 28% 
2021 Rp1,341,864,891,951 Rp4,191,284,422,677 32% 
2022 Rp1,449,163,077,319 Rp4,130,321,616,083 35% 
2023 Rp1,550,086,849,761 Rp3,943,518,425,042 39% 

FISH 

2019 Rp309,321,265 Rp426,269,039 73% 
2020 Rp307,995,147 Rp440,917,819 70% 
2021 Rp357,577,550 Rp510,855,939 70% 
2022 Rp294,069,760 Rp461,463,695 64% 
2023 Rp312,181,076 Rp490,845,435 64% 

KEJU 

2019 Rp230,619,409,786 Rp666,313,386,673 35% 
2020 Rp233,905,945,919 Rp674,806,910,037 35% 
2021 Rp181,900,755,126 Rp767,726,284,113 24% 
2022 Rp156,594,539,652 Rp860,100,358,989 18% 
2023 Rp157,605,395,595 Rp828,378,354,007 19% 

CEKA 

2019 Rp261,784,845,240 Rp1,393,079,542,074 19% 
2020 Rp305,958,833,204 Rp1,566,673,828,068 20% 
2021 Rp310,020,233,374 Rp1,697,387,196,209 18% 
2022 Rp168,244,583,827 Rp1,718,287,453,575 10% 
2023 Rp251,275,135,465 Rp1,893,560,797,758 13% 

HOKI 

2019 Rp207,108,590,481 Rp848,676,035,300 24% 
2020 Rp244,363,297,557 Rp906,924,214,166 27% 
2021 Rp320,458,715,888 Rp989,119,315,334 32% 
2022 Rp142,744,113,133 Rp811,603,660,216 18% 
2023 Rp384,617,373,377 Rp1,046,190,979,746 37% 

SKLT 

2019 Rp410,463,595,860 Rp790,845,543,826 52% 
2020 Rp366,908,471,713 Rp773,863,042,440 47% 
2021 Rp347,288,021,564 Rp889,125,250,792 39% 
2022 Rp442,535,947,408 Rp442,535,947,408 100% 
2023 Rp465,795,522,143 Rp465,795,522,143 100% 

SKBM 

2019 Rp784,562,971,811 Rp1,820,383,352,811 43% 
2020 Rp806,678,887,419 Rp1,768,660,546,754 46% 
2021 Rp977,942,627,046 Rp1,970,428,120,056 50% 
2022 Rp968,233,866,594 Rp2,042,199,577,083 47% 
2023 Rp772,343,255,862 Rp1,839,622,473,747 42% 

AISA 

2019 Rp3,526,819 Rp1,868,966 189% 
2020 Rp1,183,300 Rp2,011,557 59% 
2021 Rp942,744 Rp1,761,634 54% 
2022 Rp1,048,489 Rp1,826,350 57% 
2023 Rp881,806 Rp1,850,004 48% 

PSDN 

2019 Rp587,528,831,446 Rp763,492,320,252 77% 
2020 Rp645,223,998,886 Rp765,375,539,783 84% 
2021 Rp660,177,282,573 Rp708,894,784,885 93% 
2022 Rp666,499,450,770 Rp705,620,167,464 94% 
2023 Rp85,891,241,704 Rp151,973,453,634 57% 

COCO 
2019 Rp141,081,394,549 Rp250,442,587,742 56% 
2020 Rp151,685,431,882 Rp263,754,414,443 58% 
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2021 Rp151,852,174,493 Rp370,684,311,428 41% 
2022 Rp280,761,324,746 Rp485,054,412,584 58% 
2023 Rp378,356,666,566 Rp528,959,733,486 72% 

FOOD 

2019 Rp44,535,029,072 Rp118,586,648,946 38% 
2020 Rp56,950,719,933 Rp113,192,236,191 50% 
2021 Rp62,754,664,235 Rp106,495,352,963 59% 
2022 Rp60,641,748,902 Rp102,297,196,494 59% 
2023 Rp29,567,169,865 Rp50,993,895,743 58% 

Sumber: Data diolah, April 2025 
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Lampiran  8 Hasil Analisis Debt to Equity Ratio 
 

Nama 
Perusahaan Tahun 

DER 
DER 

Total Liabilities Total Equity 

CLEO 

2019 Rp478,844,867,693 Rp766,299,436,026 62% 
2020 Rp416,194,010,942 Rp894,746,110,680 47% 
2021 Rp346,601,683,606 Rp1,001,579,893,307 35% 
2022 Rp581,132,890,435 Rp1,209,171,716,345 48% 
2023 Rp781,642,680,910 Rp1,514,585,030,778 52% 

MLBI 

2019 Rp1,750,943 Rp1,146,007 153% 
2020 Rp1,474,019 Rp1,433,406 103% 
2021 Rp1,822,860 Rp1,099,157 166% 
2022 Rp2,301,227 Rp1,167,536 197% 
2023 Rp2,015,987 Rp1,146,007 176% 

ADES 

2019 Rp254,438 Rp567,937 45% 
2020 Rp258,283 Rp700,508 37% 
2021 Rp334,291 Rp969,817 34% 
2022 Rp310,746 Rp1,334,836 23% 
2023 Rp355,374 Rp1,729,808 21% 

DLTA 

2019 Rp212,420,390 Rp1,213,563,332 18% 
2020 Rp205,681,950 Rp1,019,898,963 20% 
2021 Rp298,548,048 Rp1,010,174,017 30% 
2022 Rp306,410,502 Rp1,000,775,865 31% 
2023 Rp273,635,750 Rp934,414,260 29% 

ICBP 

2019 Rp12,038,210 Rp38,709,314 31% 
2020 Rp53,270,272 Rp50,318,053 106% 
2021 Rp63,342,765 Rp54,723,863 116% 
2022 Rp57,832,529 Rp57,473,007 101% 
2023 Rp57,163,043 Rp62,104,033 92% 

INDF 

2019 Rp41,996,071 Rp54,202,488 77% 
2020 Rp83,998,472 Rp79,138,044 106% 
2021 Rp92,724,082 Rp86,632,111 107% 
2022 Rp86,810,262 Rp93,623,038 93% 
2023 Rp86,123,066 Rp100,464,891 86% 

MYOR 

2019 Rp9,137,978,611,155 Rp9,899,940,195,318 92% 
2020 Rp8,506,032,464,592 Rp11,271,468,049,958 75% 
2021 Rp8,557,621,869,393 Rp11,360,031,396,135 75% 
2022 Rp5,636,627,301,308 Rp12,834,694,090,515 44% 
2023 Rp4,013,200,501,414 Rp15,282,089,186,736 26% 

STTP 

2019 Rp733,556,075,974 Rp2,148,007,007,980 34% 
2020 Rp775,696,860,738 Rp2,673,298,199,144 29% 
2021 Rp618,395,061,219 Rp3,300,848,622,529 19% 
2022 Rp662,339,075,974 Rp3,928,398,773,915 17% 
2023 Rp634,723,259,687 Rp4,847,511,375,575 13% 

ULTJ 

2019 Rp953,283 Rp5,655,139 17% 
2020 Rp3,972,379 Rp4,781,737 83% 
2021 Rp2,268,730 Rp5,138,126 44% 
2022 Rp1,553,696 Rp5,822,679 27% 
2023 Rp836,988 Rp6,686,968 13% 

GOOD 

2019 Rp2,297,546,907,499 Rp2,765,520,764,915 83% 
2020 Rp3,713,983,005,151 Rp2,956,960,513,535 126% 
2021 Rp3,735,944,249,731 Rp3,030,658,030,412 123% 
2022 Rp3,975,927,432,106 Rp3,351,444,502,184 119% 
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2023 Rp3,518,496,516,469 Rp3,909,211,386,219 90% 

TGKA 

2019 Rp1,603,873,392,263 Rp1,391,999,046,712 115% 
2020 Rp1,763,283,969,693 Rp1,598,672,228,267 110% 
2021 Rp1,643,370,252,313 Rp1,760,590,755,177 93% 
2022 Rp2,133,663 Rp2,045,289 104% 
2023 Rp2,365,654 Rp2,200,352 108% 

ROTI 

2019 Rp1,589,486,465,854 Rp3,092,597,379,097 51% 
2020 Rp1,224,495,624,254 Rp3,227,671,047,731 38% 
2021 Rp1,341,864,891,951 Rp2,849,419,530,726 47% 
2022 Rp1,449,163,077,319 Rp2,681,158,538,764 54% 
2023 Rp1,550,086,849,761 Rp2,393,431,575,281 65% 

FISH 

2019 Rp309,321,265 Rp116,947,774 264% 
2020 Rp307,995,147 Rp132,922,672 232% 
2021 Rp357,577,550 Rp153,278,389 233% 
2022 Rp294,069,760 Rp167,393,935 176% 
2023 Rp312,181,076 Rp178,664,359 175% 

KEJU 

2019 Rp230,619,409,786 Rp435,693,976,887 53% 
2020 Rp233,905,945,919 Rp440,900,964,118 53% 
2021 Rp181,900,755,126 Rp585,825,528,987 31% 
2022 Rp156,594,539,652 Rp703,505,819,337 22% 
2023 Rp157,605,395,595 Rp670,772,958,412 23% 

CEKA 

2019 Rp261,784,845,240 Rp1,131,294,696,834 23% 
2020 Rp305,958,833,204 Rp1,260,714,994,864 24% 
2021 Rp310,020,233,374 Rp1,387,366,962,835 22% 
2022 Rp168,244,583,827 Rp1,550,042,869,748 11% 
2023 Rp251,275,135,465 Rp1,642,285,662,293 15% 

HOKI 

2019 Rp207,108,590,481 Rp641,567,444,819 32% 
2020 Rp244,363,297,557 Rp662,560,916,609 37% 
2021 Rp320,458,715,888 Rp668,660,599,446 48% 
2022 Rp142,744,113,133 Rp668,859,547,083 21% 
2023 Rp384,617,373,377 Rp661,573,606,369 58% 

SKLT 

2019 Rp410,463,595,860 Rp380,381,947,966 108% 
2020 Rp366,908,471,713 Rp406,954,570,727 90% 
2021 Rp347,288,021,564 Rp541,837,229,228 64% 
2022 Rp442,535,947,408 Rp590,753,527,421 75% 
2023 Rp465,795,522,143 Rp816,943,780,892 57% 

SKBM 

2019 Rp784,562,971,811 Rp1,035,820,381,000 76% 
2020 Rp806,678,887,419 Rp961,981,659,335 84% 
2021 Rp977,942,627,046 Rp992,485,493,010 99% 
2022 Rp968,233,866,594 Rp1,073,965,710,489 90% 
2023 Rp772,343,255,862 Rp1,067,279,217,885 72% 

AISA 

2019 Rp3,526,819 Rp1,657,853 213% 
2020 Rp1,183,300 Rp828,257 143% 
2021 Rp942,744 Rp818,890 115% 
2022 Rp1,048,489 Rp777,861 135% 
2023 Rp881,806 Rp968,198 91% 

PSDN 

2019 Rp587,528,831,446 Rp175,963,488,806 334% 
2020 Rp645,223,998,886 Rp120,151,540,897 537% 
2021 Rp660,177,282,573 Rp48,717,502,312 1355% 
2022 Rp666,499,450,770 Rp39,120,716,694 1704% 
2023 Rp85,891,241,704 Rp66,082,211,930 130% 

COCO 
2019 Rp141,081,394,549 Rp109,361,193,193 129% 
2020 Rp151,685,431,882 Rp112,068,982,561 135% 
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2021 Rp151,852,174,493 Rp218,832,136,935 69% 
2022 Rp280,761,324,746 Rp204,293,087,838 137% 
2023 Rp378,356,666,566 Rp150,603,066,920 251% 

FOOD 

2019 Rp44,535,029,072 Rp74,051,619,874 60% 
2020 Rp56,950,719,933 Rp56,241,516,258 101% 
2021 Rp62,754,664,235 Rp43,740,688,728 143% 
2022 Rp60,641,748,902 Rp41,655,447,592 146% 
2023 Rp29,567,169,865 Rp21,426,725,878 138% 

Sumber: Data diolah, April 2025 
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Lampiran  9 Hasil Analisis Net Profit Margin 
 

Nama 
Perusahaan Tahun 

NPM 
NPM 

Laba Bersih Total Penjualan 

CLEO 

2019 Rp130,756,566,406 Rp1,088,679,619,907 12% 
2020 Rp132,772,234,495 Rp972,634,784,176 14% 
2021 Rp180,711,667,020 Rp1,103,519,743,574 16% 
2022 Rp195,598,848,689 Rp1,358,708,497,805 14% 
2023 Rp323,991,439,269 Rp2,090,115,884,030 16% 

MLBI 

2019 Rp1,206,059 Rp3,711,405 32% 
2020 Rp285,617 Rp1,985,009 14% 
2021 Rp665,850 Rp2,473,681 27% 
2022 Rp924,906 Rp3,114,907 30% 
2023 Rp1,066,467 Rp3,322,282 32% 

ADES 

2019 Rp83,885 Rp834,330 10% 
2020 Rp135,789 Rp673,354 20% 
2021 Rp265,758 Rp935,075 28% 
2022 Rp364,972 Rp1,290,922 28% 
2023 Rp395,798 Rp1,525,445 26% 

DLTA 

2019 Rp317,899,804 Rp827,136,727 38% 
2020 Rp119,165,294 Rp546,336,411 22% 
2021 Rp190,496,449 Rp681,205,785 28% 
2022 Rp230,943,417 Rp778,744,315 30% 
2023 Rp193,334,833 Rp736,838,613 26% 

ICBP 

2019 Rp5,038,789 Rp42,296,703 12% 
2020 Rp6,586,907 Rp46,641,048 14% 
2021 Rp6,388,477 Rp56,803,733 11% 
2022 Rp4,587,367 Rp64,797,516 7% 
2023 Rp6,990,572 Rp67,909,901 10% 

INDF 

2019 Rp4,908,172 Rp76,592,955 6% 
2020 Rp6,455,632 Rp81,731,469 8% 
2021 Rp7,642,197 Rp99,345,618 8% 
2022 Rp6,359,094 Rp110,830,272 6% 
2023 Rp8,147,019 Rp111,703,611 7% 

MYOR 

2019 Rp1,987,755,412,096 Rp25,026,739,472,547 8% 
2020 Rp2,060,631,850,945 Rp24,476,953,742,651 8% 
2021 Rp1,186,598,590,767 Rp27,904,558,322,183 4% 
2022 Rp1,942,229,752,036 Rp30,669,405,967,404 6% 
2023 Rp3,193,816,276,615 Rp31,485,008,185,525 10% 

STTP 

2019 Rp482,621,766,979 Rp3,512,509,168,853 14% 
2020 Rp628,562,854,883 Rp3,846,300,254,825 16% 
2021 Rp617,506,021,901 Rp4,241,856,914,012 15% 
2022 Rp624,477,421,592 Rp4,931,553,771,470 13% 
2023 Rp917,689,903,741 Rp4,767,207,433,046 19% 

ULTJ 

2019 Rp1,032,277 Rp6,241,419 17% 
2020 Rp1,099,696 Rp5,967,362 18% 
2021 Rp1,271,638 Rp6,616,642 19% 
2022 Rp960,786 Rp7,656,252 13% 
2023 Rp1,169,212 Rp8,302,741 14% 

GOOD 

2019 Rp416,859,403,048 Rp8,438,631,355,699 5% 
2020 Rp259,412,261,010 Rp7,719,379,796,413 3% 
2021 Rp424,826,659,580 Rp8,799,579,901,024 5% 
2022 Rp425,208,267,424 Rp10,510,942,813,705 4% 



158 
 

  

2023 Rp580,412,724,554 Rp10,543,572,559,649 6% 

TGKA 

2019 Rp428,415,981,870 Rp13,372,043,554,341 3% 
2020 Rp478,557,787,065 Rp12,488,883,541,697 4% 
2021 Rp481,097,539,768 Rp11,926,149,980,019 4% 
2022 Rp478,138 Rp12,977,529 4% 
2023 Rp457,037 Rp14,210,135 3% 

ROTI 

2019 Rp301,002,075,111 Rp3,337,022,314,624 9% 
2020 Rp283,603,784,487 Rp3,287,623,237,457 9% 
2021 Rp432,220,344,060 Rp3,935,182,048,668 11% 
2022 Rp432,220,344,060 Rp3,935,182,048,668 11% 
2023 Rp333,291,088,862 Rp3,820,532,634,926 9% 

FISH 

2019 Rp11,203,758 Rp1,022,192,946 1% 
2020 Rp19,571,108 Rp989,751,556 2% 
2021 Rp28,894,111 Rp1,235,758,502 2% 
2022 Rp32,243,358 Rp1,565,130,699 2% 
2023 Rp24,183,057 Rp1,401,034,930 2% 

KEJU 

2019 Rp98,047,666,143 Rp978,806,205,312 10% 
2020 Rp121,000,016,429 Rp961,217,831,486 13% 
2021 Rp144,700,268,968 Rp1,042,307,144,847 14% 
2022 Rp117,370,750,383 Rp1,044,368,857,579 11% 
2023 Rp80,342,415,257 Rp1,019,669,802,028 8% 

CEKA 

2019 Rp215,459,200,242 Rp3,120,937,098,980 7% 
2020 Rp181,812,593,992 Rp3,634,297,273,749 5% 
2021 Rp187,066,990,085 Rp5,359,440,530,374 3% 
2022 Rp220,704,543,072 Rp6,143,759,424,928 4% 
2023 Rp153,574,779,624 Rp6,337,428,625,946 2% 

HOKI 

2019 Rp103,723,133,972 Rp1,653,031,823,505 6% 
2020 Rp38,038,419,405 Rp1,173,189,488,886 3% 
2021 Rp12,533,087,704 Rp933,597,187,584 1% 
2022 Rp90,572,477 Rp925,708,985,640 0% 
2023 -Rp3,370,825,857 Rp1,284,510,497,729 0% 

SKLT 

2019 Rp44,943,627,900 Rp1,281,116,255,236 4% 
2020 Rp42,520,246,722 Rp1,253,700,810,596 3% 
2021 Rp84,524,160,228 Rp1,356,846,112,540 6% 
2022 Rp74,865,302,076 Rp1,539,310,803,104 5% 
2023 Rp78,089,597,225 Rp1,794,345,306,509 4% 

SKBM 

2019 Rp57,169,058 Rp2,104,704,872,583 0% 
2020 Rp5,415,741,808 Rp3,165,530,224,724 0% 
2021 Rp29,707,421,605 Rp3,847,887,478,570 1% 
2022 Rp86,635,603,936 Rp3,802,296,289,773 2% 
2023 Rp2,306,736,526 Rp2,839,561,359,367 0% 

AISA 

2019 Rp1,134,399 Rp1,510,427 75% 
2020 Rp1,205,212 Rp1,283,331 94% 
2021 Rp8,771 Rp1,520,879 1% 
2022 -Rp62,359 Rp1,835,284 -3% 
2023 Rp18,796 Rp1,704,013 1% 

PSDN 

2019 -Rp25,762,573,884 Rp1,224,283,552,949 -2% 
2020 -Rp52,304,824,027 Rp895,456,045,999 -6% 
2021 -Rp81,182,064,990 Rp868,091,474,069 -9% 
2022 -Rp14,555,927,013 Rp638,377,010,110 -2% 
2023 Rp169,591,375,275 Rp266,131,773,827 64% 

COCO 
2019 Rp7,957,208,221 Rp216,197,806,076 4% 
2020 Rp16,085,021,916 Rp171,048,708,670 9% 
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2021 Rp24,873,612,788 Rp224,437,956,140 11% 
2022 Rp21,957,861,992 Rp289,795,165,323 8% 
2023 -Rp23,597,163,489 Rp171,060,029,289 -14% 

FOOD 

2019 Rp1,827,667,171 Rp126,256,859,256 1% 
2020 -Rp17,398,564,059 Rp94,563,258,607 -18% 
2021 -Rp14,658,771,261 Rp91,560,431,563 -16% 
2022 -Rp22,068,477,089 Rp87,016,911,838 -25% 
2023 -Rp20,380,916,766 Rp77,589,046,984 -26% 

Sumber: Data diolah, April 2025 
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Lampiran  10 Hasil Analisis Return on Asset 
 

Nama 
Perusahaan Tahun 

ROA 
ROA 

Laba Bersih Total Aset 

CLEO 

2019 Rp130,756,566,406 Rp1,245,144,303,719 11% 
2020 Rp132,772,234,495 Rp1,310,940,121,622 10% 
2021 Rp180,711,667,020 Rp1,348,181,576,913 13% 
2022 Rp195,598,848,689 Rp1,790,304,606,780 11% 
2023 Rp323,991,439,269 Rp2,296,227,711,688 14% 

MLBI 

2019 Rp1,206,059 Rp2,896,950 42% 
2020 Rp285,617 Rp2,907,425 10% 
2021 Rp665,850 Rp2,922,017 23% 
2022 Rp924,906 Rp3,374,502 27% 
2023 Rp1,066,467 Rp3,407,442 31% 

ADES 

2019 Rp83,885 Rp822,375 10% 
2020 Rp135,789 Rp958,791 14% 
2021 Rp265,758 Rp1,304,108 20% 
2022 Rp364,972 Rp1,645,582 22% 
2023 Rp395,798 Rp2,085,182 19% 

DLTA 

2019 Rp317,899,804 Rp1,425,983,722 22% 
2020 Rp119,165,294 Rp1,225,580,913 10% 
2021 Rp190,496,449 Rp1,308,722,065 15% 
2022 Rp230,943,417 Rp1,307,186,367 18% 
2023 Rp193,334,833 Rp1,208,050,010 16% 

ICBP 

2019 Rp5,038,789 Rp38,709,314 13% 
2020 Rp6,586,907 Rp103,588,325 6% 
2021 Rp6,388,477 Rp118,066,628 5% 
2022 Rp4,587,367 Rp115,305,536 4% 
2023 Rp6,990,572 Rp119,267,076 6% 

INDF 

2019 Rp4,908,172 Rp96,198,559 5% 
2020 Rp6,455,632 Rp163,136,516 4% 
2021 Rp7,642,197 Rp179,356,193 4% 
2022 Rp6,359,094 Rp108,433,300 6% 
2023 Rp8,147,019 Rp186,587,957 4% 

MYOR 

2019 Rp1,987,755,412,096 Rp19,037,918,806,473 10% 
2020 Rp2,060,631,850,945 Rp19,777,500,514,550 10% 
2021 Rp1,186,598,590,767 Rp19,917,653,265,528 6% 
2022 Rp1,942,229,752,036 Rp22,276,160,695,411 9% 
2023 Rp3,193,816,276,615 Rp23,870,404,962,472 13% 

STTP 

2019 Rp482,621,766,979 Rp2,881,563,083,954 17% 
2020 Rp628,562,854,883 Rp3,448,995,059,882 18% 
2021 Rp617,506,021,901 Rp3,919,243,683,748 16% 
2022 Rp624,477,421,592 Rp4,590,737,849,889 14% 
2023 Rp917,689,903,741 Rp5,482,234,635,262 17% 

ULTJ 

2019 Rp1,032,277 Rp6,608,422 16% 
2020 Rp1,099,696 Rp8,754,116 13% 
2021 Rp1,271,638 Rp7,406,856 17% 
2022 Rp960,786 Rp7,376,375 13% 
2023 Rp1,169,212 Rp7,523,956 16% 

GOOD 

2019 Rp416,859,403,048 Rp5,063,067,672,414 8% 
2020 Rp259,412,261,010 Rp6,670,943,518,686 4% 
2021 Rp424,826,659,580 Rp6,766,602,280,143 6% 
2022 Rp425,208,267,424 Rp7,327,371,934,290 6% 
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2023 Rp580,412,724,554 Rp7,427,707,902,688 8% 

TGKA 

2019 Rp428,415,981,870 Rp2,995,872,438,975 14% 
2020 Rp478,557,787,065 Rp3,361,956,197,960 14% 
2021 Rp481,097,539,768 Rp3,403,961,007,490 14% 
2022 Rp478,138 Rp4,178,952 11% 
2023 Rp457,037 Rp4,566,006 10% 

ROTI 

2019 Rp301,002,075,111 Rp4,682,083,844,951 6% 
2020 Rp283,603,784,487 Rp4,452,166,671,985 6% 
2021 Rp432,220,344,060 Rp4,191,284,422,677 10% 
2022 Rp432,220,344,060 Rp4,130,321,616,083 10% 
2023 Rp333,291,088,862 Rp3,943,518,425,042 8% 

FISH 

2019 Rp11,203,758 Rp426,269,039 3% 
2020 Rp19,571,108 Rp440,917,819 4% 
2021 Rp28,894,111 Rp510,855,939 6% 
2022 Rp32,243,358 Rp461,463,695 7% 
2023 Rp24,183,057 Rp490,845,435 5% 

KEJU 

2019 Rp98,047,666,143 Rp666,313,386,673 15% 
2020 Rp121,000,016,429 Rp674,806,910,037 18% 
2021 Rp144,700,268,968 Rp767,726,284,113 19% 
2022 Rp117,370,750,383 Rp860,100,358,989 14% 
2023 Rp80,342,415,257 Rp828,378,354,007 10% 

CEKA 

2019 Rp215,459,200,242 Rp1,393,079,542,074 15% 
2020 Rp181,812,593,992 Rp1,566,673,828,068 12% 
2021 Rp187,066,990,085 Rp1,697,387,196,209 11% 
2022 Rp220,704,543,072 Rp1,718,287,453,575 13% 
2023 Rp153,574,779,624 Rp1,893,560,797,758 8% 

HOKI 

2019 Rp103,723,133,972 Rp848,676,035,300 12% 
2020 Rp38,038,419,405 Rp906,924,214,166 4% 
2021 Rp12,533,087,704 Rp989,119,315,334 1% 
2022 Rp90,572,477 Rp811,603,660,216 0% 
2023 -Rp3,370,825,857 Rp1,046,190,979,746 0% 

SKLT 

2019 Rp44,943,627,900 Rp790,845,543,826 6% 
2020 Rp42,520,246,722 Rp773,863,042,440 5% 
2021 Rp84,524,160,228 Rp889,125,250,792 10% 
2022 Rp74,865,302,076 Rp442,535,947,408 17% 
2023 Rp78,089,597,225 Rp465,795,522,143 17% 

SKBM 

2019 Rp57,169,058 Rp1,820,383,352,811 0% 
2020 Rp5,415,741,808 Rp1,768,660,546,754 0% 
2021 Rp29,707,421,605 Rp1,970,428,120,056 2% 
2022 Rp86,635,603,936 Rp2,042,199,577,083 4% 
2023 Rp2,306,736,526 Rp1,839,622,473,747 0% 

AISA 

2019 Rp1,134,399 Rp1,868,966 61% 
2020 Rp1,205,212 Rp2,011,557 60% 
2021 Rp8,771 Rp1,761,634 0% 
2022 -Rp62,359 Rp1,826,350 -3% 
2023 Rp18,796 Rp1,850,004 1% 

PSDN 

2019 -Rp25,762,573,884 Rp763,492,320,252 -3% 
2020 -Rp52,304,824,027 Rp765,375,539,783 -7% 
2021 -Rp81,182,064,990 Rp708,894,784,885 -11% 
2022 -Rp14,555,927,013 Rp705,620,167,464 -2% 
2023 Rp169,591,375,275 Rp151,973,453,634 112% 

COCO 
2019 Rp7,957,208,221 Rp250,442,587,742 3% 
2020 Rp16,085,021,916 Rp263,754,414,443 6% 
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2021 Rp24,873,612,788 Rp370,684,311,428 7% 
2022 Rp21,957,861,992 Rp485,054,412,584 5% 
2023 -Rp23,597,163,489 Rp528,959,733,486 -4% 

FOOD 

2019 Rp1,827,667,171 Rp118,586,648,946 2% 
2020 -Rp17,398,564,059 Rp113,192,236,191 -15% 
2021 -Rp14,658,771,261 Rp106,495,352,963 -14% 
2022 -Rp22,068,477,089 Rp102,297,196,494 -22% 
2023 -Rp20,380,916,766 Rp50,993,895,743 -40% 

Sumber: Data diolah, April 2025 
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Lampiran  11 Hasil Analisis Return on Equity 
 

Nama 
Perusahaan Tahun 

ROE 
ROE 

Laba Bersih Total Ekuitas 

CLEO 

2019 Rp130,756,566,406 Rp766,299,436,026 17% 
2020 Rp132,772,234,495 Rp894,746,110,680 15% 
2021 Rp180,711,667,020 Rp1,001,579,893,307 18% 
2022 Rp195,598,848,689 Rp1,209,171,716,345 16% 
2023 Rp323,991,439,269 Rp1,514,585,030,778 21% 

MLBI 

2019 Rp1,206,059 Rp1,146,007 105% 
2020 Rp285,617 Rp1,433,406 20% 
2021 Rp665,850 Rp1,099,157 61% 
2022 Rp924,906 Rp1,167,536 79% 
2023 Rp1,066,467 Rp1,146,007 93% 

ADES 

2019 Rp83,885 Rp567,937 15% 
2020 Rp135,789 Rp700,508 19% 
2021 Rp265,758 Rp969,817 27% 
2022 Rp364,972 Rp1,334,836 27% 
2023 Rp395,798 Rp1,729,808 23% 

DLTA 

2019 Rp317,899,804 Rp1,213,563,332 26% 
2020 Rp119,165,294 Rp1,019,898,963 12% 
2021 Rp190,496,449 Rp1,010,174,017 19% 
2022 Rp230,943,417 Rp1,000,775,865 23% 
2023 Rp193,334,833 Rp934,414,260 21% 

ICBP 

2019 Rp5,038,789 Rp38,709,314 13% 
2020 Rp6,586,907 Rp50,318,053 13% 
2021 Rp6,388,477 Rp54,723,863 12% 
2022 Rp4,587,367 Rp57,473,007 8% 
2023 Rp6,990,572 Rp62,104,033 11% 

INDF 

2019 Rp4,908,172 Rp54,202,488 9% 
2020 Rp6,455,632 Rp79,138,044 8% 
2021 Rp7,642,197 Rp86,632,111 9% 
2022 Rp6,359,094 Rp93,623,038 7% 
2023 Rp8,147,019 Rp100,464,891 8% 

MYOR 

2019 Rp1,987,755,412,096 Rp9,899,940,195,318 20% 
2020 Rp2,060,631,850,945 Rp11,271,468,049,958 18% 
2021 Rp1,186,598,590,767 Rp11,360,031,396,135 10% 
2022 Rp1,942,229,752,036 Rp12,834,694,090,515 15% 
2023 Rp3,193,816,276,615 Rp15,282,089,186,736 21% 

STTP 

2019 Rp482,621,766,979 Rp2,148,007,007,980 22% 
2020 Rp628,562,854,883 Rp2,673,298,199,144 24% 
2021 Rp617,506,021,901 Rp3,300,848,622,529 19% 
2022 Rp624,477,421,592 Rp3,928,398,773,915 16% 
2023 Rp917,689,903,741 Rp4,847,511,375,575 19% 

ULTJ 

2019 Rp1,032,277 Rp5,655,139 18% 
2020 Rp1,099,696 Rp4,781,737 23% 
2021 Rp1,271,638 Rp5,138,126 25% 
2022 Rp960,786 Rp5,822,679 17% 
2023 Rp1,169,212 Rp6,686,968 17% 

GOOD 

2019 Rp416,859,403,048 Rp2,765,520,764,915 15% 
2020 Rp259,412,261,010 Rp2,956,960,513,535 9% 
2021 Rp424,826,659,580 Rp3,030,658,030,412 14% 
2022 Rp425,208,267,424 Rp3,351,444,502,184 13% 
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2023 Rp580,412,724,554 Rp3,909,211,386,219 15% 

TGKA 

2019 Rp428,415,981,870 Rp1,391,999,046,712 31% 
2020 Rp478,557,787,065 Rp1,598,672,228,267 30% 
2021 Rp481,097,539,768 Rp1,760,590,755,177 27% 
2022 Rp478,138 Rp2,045,289 23% 
2023 Rp457,037 Rp2,200,352 21% 

ROTI 

2019 Rp301,002,075,111 Rp3,092,597,379,097 10% 
2020 Rp283,603,784,487 Rp3,227,671,047,731 9% 
2021 Rp432,220,344,060 Rp2,849,419,530,726 15% 
2022 Rp432,220,344,060 Rp2,681,158,538,764 16% 
2023 Rp333,291,088,862 Rp2,393,431,575,281 14% 

FISH 

2019 Rp11,203,758 Rp116,947,774 10% 
2020 Rp19,571,108 Rp132,922,672 15% 
2021 Rp28,894,111 Rp153,278,389 19% 
2022 Rp32,243,358 Rp167,393,935 19% 
2023 Rp24,183,057 Rp178,664,359 14% 

KEJU 

2019 Rp98,047,666,143 Rp435,693,976,887 23% 
2020 Rp121,000,016,429 Rp440,900,964,118 27% 
2021 Rp144,700,268,968 Rp585,825,528,987 25% 
2022 Rp117,370,750,383 Rp703,505,819,337 17% 
2023 Rp80,342,415,257 Rp670,772,958,412 12% 

CEKA 

2019 Rp215,459,200,242 Rp1,131,294,696,834 19% 
2020 Rp181,812,593,992 Rp1,260,714,994,864 14% 
2021 Rp187,066,990,085 Rp1,387,366,962,835 13% 
2022 Rp220,704,543,072 Rp1,550,042,869,748 14% 
2023 Rp153,574,779,624 Rp1,642,285,662,293 9% 

HOKI 

2019 Rp103,723,133,972 Rp641,567,444,819 16% 
2020 Rp38,038,419,405 Rp662,560,916,609 6% 
2021 Rp12,533,087,704 Rp668,660,599,446 2% 
2022 Rp90,572,477 Rp668,859,547,083 0% 
2023 -Rp3,370,825,857 Rp661,573,606,369 -1% 

SKLT 

2019 Rp44,943,627,900 Rp380,381,947,966 12% 
2020 Rp42,520,246,722 Rp406,954,570,727 10% 
2021 Rp84,524,160,228 Rp541,837,229,228 16% 
2022 Rp74,865,302,076 Rp590,753,527,421 13% 
2023 Rp78,089,597,225 Rp816,943,780,892 10% 

SKBM 

2019 Rp57,169,058 Rp1,035,820,381,000 0% 
2020 Rp5,415,741,808 Rp961,981,659,335 1% 
2021 Rp29,707,421,605 Rp992,485,493,010 3% 
2022 Rp86,635,603,936 Rp1,073,965,710,489 8% 
2023 Rp2,306,736,526 Rp1,067,279,217,885 0% 

AISA 

2019 Rp1,134,399 Rp1,657,853 68% 
2020 Rp1,205,212 Rp828,257 146% 
2021 Rp8,771 Rp818,890 1% 
2022 -Rp62,359 Rp777,861 -8% 
2023 Rp18,796 Rp968,198 2% 

PSDN 

2019 -Rp25,762,573,884 Rp175,963,488,806 -15% 
2020 -Rp52,304,824,027 Rp120,151,540,897 -44% 
2021 -Rp81,182,064,990 Rp48,717,502,312 -167% 
2022 -Rp14,555,927,013 Rp39,120,716,694 -37% 
2023 Rp169,591,375,275 Rp66,082,211,930 257% 

COCO 
2019 Rp7,957,208,221 Rp109,361,193,193 7% 
2020 Rp16,085,021,916 Rp112,068,982,561 14% 
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2021 Rp24,873,612,788 Rp218,832,136,935 11% 
2022 Rp21,957,861,992 Rp204,293,087,838 11% 
2023 -Rp23,597,163,489 Rp150,603,066,920 -16% 

FOOD 

2019 Rp1,827,667,171 Rp74,051,619,874 2% 
2020 -Rp17,398,564,059 Rp56,241,516,258 -31% 
2021 -Rp14,658,771,261 Rp43,740,688,728 -34% 
2022 -Rp22,068,477,089 Rp41,655,447,592 -53% 
2023 -Rp20,380,916,766 Rp21,426,725,878 -95% 

Sumber: Data diolah, April 2025 
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Proses Permohonan Surat Penelitian di Galeri Investasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Proses Pengambilan Data Penelitian 
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Lampiran  14 Surat Balasan Permohonan Penelitian 
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Lampiran  15 Surat Keterangan Bebas Plagiat 



170 
 

  

 

Lampiran  16 Hasil Plagiasi Per bab 
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